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ABSTRAK 

M Farisi, NIM. 202112134109, Analisa penafsiran ayat-ayat Ekologis dalam Al -

Qur’an Studi kritis pemikiran Syech Nawawi Al-Bantani . 

Penelitian ini mendalami analisa penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkonotasi ekologis dengan menggunakan pendekatan studi kritis terhadap 

pemikiran Syekh Nawawi al-Bantani. Di tengah krisis lingkungan global yang 

semakin mendalam, pemahaman terhadap perspektif Islami mengenai hubungan 

manusia dengan alam menjadi sangat penting sebagai basis etika dan solusi untuk 

pelestarian lingkungan. Syekh Nawawi al-Bantani, sebagai salah satu ulama besar 

dan mufassir klasik Nusantara, menyajikan pendekatan penafsiran yang kaya nilai 

spiritual dan sosial, termasuk dalam interpretasi ayat-ayat yang mengandung pesan 

ekologis.  

Skripsi ini merumuskan 2 pertanyaan yaitu: 1) Bagaimana penafsiran Syech 

nawawi Al-Bantani terhadap ayat-ayat ekologis? 2) Apa implikasi dari penafsiran 

ayat-ayat Ekologis menurut Syech Nawawi Al-Bantani dalam melestarikan 

lingkungan?  

Skripsi ini  fokus pada penafsiran ayat-ayat Ekologis, yang mana syech 

Nawawi  Al-Bantani menafsirkan surah QS. Al-baqarah ayat:30 bahwa tugas 

manusia  sebagai khalifah adalah amanah yang harus di jalankan dengan penuh 

tanggung jawab menjaga keseimbangan dan keadilan di dunia, dan juga di surah 

QS. Al-A’raf:56 syech Nawawi Al-Bantani menafsirkan Allah melarang manusia 

merusak bumi, apalagi setelah Allah menghiasinya dengan banyak nikmat. Yang di 

maksud dengan merusak disini adalah berbuat masiat, seperti menipu saat jual beli, 

meghalalkan yang haram dan saling membunuh. Dan di surah Ar-Rum:41 syech 

Nawawi menafsirkan bahwa kerusakan di daratan dan di laut terjadi karena 

perbuatan dosa dan maksiat yang di lakukan oleh manusia. Perbuatan dosa dan 

maksiat tersebut dapat berupa pembunuhan, pembakaran, banjir. 

 Implikasi dari penafsiran ayat-ayat ekologis meurut syech Nawawi Al-

Bantani menekankan pentingnya tanggung jawab manusia sebagai khalifah di 

bumi, melestarikan lingkungan, larangan terhadap kerusakan lingkungan, dan 

pentingnya menjaga keseimbangan alam. Penafsiran tersebut mendorong etika 

lingkungan berbasis spiritualitas Islam, yang daat menjadi landasan normatif dalam 

praktik pelestarian lingkungan hidup di era modern.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terbentuknya Alam semesta menunjukkan kekuasaan Allah yang tak 

terbantahkan. Banyak ayat dalam al-Qur'an yang menunjukan keindahan 

ciptaanNya, termasuk alam semesta. Alam semesta adalah tempat di mana 

kehidupan dan fenomena alam terjadi, yang bisa dimengerti atau masih menjadi 

misteri bagi manusia. Ada banyak rahasia dalam alam semesta yang masih belum 

terpecahkan, termasuk penciptaanNya, gerakan benda-benda di dalamnya, dan 

orbit mereka.1 

Seluruh alam semesta diciptakan untuk kepentingan semua makhluk 

hidup, menurut Al-Qur'an. Hal ini menyiratkan bahwa segala sesuatu di alam, 

khususnya bumi, adalah tempat di mana semua ciptaan Tuhan, termasuk manusia 

sebagai spesies utama, dapat hidup. Hewan-hewan yang termasuk dalam dunia 

yang luas dan saling berhubungan dapat ditemukan di Bumi. Alam semesta perlu 

dirawat dan dilindungi agar dapat terus menjadi tempat yang indah untuk 

dipandang, tempat yang menyenangkan untuk ditinggali, dan tempat yang 

nyaman untuk disebut rumah. Sebagai keturunan Adam, manusia bertanggung 

jawab untuk menjaganya agar tetap dalam kondisi yang baik.2 Penciptaan alam 

 
1 Gusti Afifah dkk., Konsep Alam Semesta Dalam Perspektif Al-Quran dan Sains, 2020.)83. 
2 Indonesia, ed., Tafsir ilmi, Cet. 1. (Lajnah Pentashihan Musahaf al-Qur’an, Badan Litbang & Diklat, 

Kementerian Agama RI, 2010).225. 
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semesta merupakan tanda- tanda kebesaran Allah Swt, tidak sedikit ayat al-Qur’an 

yang menunjukan ciptaanNya tak terkecuali tentang alam semesta. 

Hubungan yang erat dalam ciptaan Allah pada alam semesta seperti halnya 

Manusia dengan Lingkungan, Keduanya memiliki dampak satu sama lain. 

Sementara manusia memiliki pengaruh aktif yang lebih besar terhadap alam, alam 

memiliki pengaruh yang lebih pasif terhadap manusia. 3Manusia memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Interaksi antara 

Manusia dan lingkungan mereka tidak hanya dipengaruhi oleh jenis dan jumlah 

sumber daya, tetapi juga oleh kondisi dan karakteristik sumber daya tersebut. 

Perilaku dan budaya manusia juga memainkan peran penting dalam menentukan 

bagaimana interaksi tersebut terbentuk dan berlangsung. Dalam sebuah 

ekosistem, manusia merupakan bagian integral yang tidak bisa dipisahkan dari 

unsur lainya baik makhluk hidup maupun benda mati. Oleh karena itu 

keberlangsungan hidup manusia sangat bergantung pada keberlanjutan 

ekosistemnya. Namun, karena kemampuan berpikir manusia yang unik dan 

perilaku yang berbeda dari spesies yang lain, manusia menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh dalam ekosistem.4 

Dalam perspektif Islam, Al-Qur’an memuat banyak ayat yang 

mengandung pesan-pesan penting terkait dengan pelestarian alam dan larangan 

 
3 (Kerusakan+Lingkungan+Dan+Jasa+Ekosistem)3. 
4 “2021_(Book Chapter_Ilmu Lingkungan)5. 
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melakukan kerusakan (al-fasad) di muka bumi. Konsep manusia sebagai khalifah 

di bumi (QS. Al-Baqarah: 30) sebagai berikut : 

ُّكَْْقاَلَْْوَاِذْ  كَةِْْرَب
ِٕ
ْ ِْللِ مَل ٰۤى ضِْْفِْْْجَاعِلْ ْانِّ َر  ْ ْالْ  فَة  ْٓاْخَلِي  عَلُْْقاَلوُ  اَْْاَتََ  ُّف سِدُْْمَنْ ْفِيْ  اَْي فِكُْْفِيْ  وَيسَ  ْ

نُْ ءََۚوَنََ  مَاٰۤ حُْْالِّ بِّ دِكَْْنسُ َ سُْْبَِِم  ْ ْوَنقَُدِّ يْْقاَلَْْلََ نَْْلَْْْمَاْاَع لَُْْاِنِّ  لمَُو  ۝٣٠ تعَ   
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 

mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 

darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui."5 

 

Ayat ketiga puluh surat al-Baqarah ini menegaskan bahwa Allah swt, 

menciptakan manusia dan menugaskanya menjadi khalifah. Konsep khalifah ini 

mengandung pengertian bahwa manusia telah dipilih oleh Allah di muka bumi 

sebagai pemimpin. Sebagai pemimpin (wakil Allah), manusia wajib untuk bisa 

mempresentasikan dirinya sesuai dengan sifat-sifat Allah. Salah satu sifat Allah 

tentang alam adalah sebagai pemelihara atau penjaga alam, Rabb al-alamin. 

Tanggung jawab moral manusia dalam menjaga keseimbangan alam dan tidak 

merusak lingkungan. Dalam suatu penelitian menegaskan bahwa Al-Qur’an 

secara tersurat dan tersirat mengajarkan umat manusia untuk menjaga kualitas dan 

kuantitas lingkungan agar dapat memenuhi kebutuhan generasi sekarang dan yang 

akan datang.6 

Kekhalifahan menuntut pemeliharaan, bimbingan pengayoman, dan 

pengarahan seluruh mahluk agar mencapai suatu tujuan penciptaan yang 

 
5 Jabar, Ilham Abdul, Bedah Tafsir Alasan Pertanyaan Malaikat Dalam Sirat Al-Baqarah Ayat 30, (2024)9. 
6 Aisyah Nurhayati Dkk., Kerusakan Lingkungan Dalam Al-Qur’an, . 2018)75. 
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dikehendaki-Nya, sehingga terjadi keserasian alam semesta. Namun demikian, 

satu hal yang perlu ditegaskan, bahwa terjagaan dan kelestarian alam bukan 

berarti keterjagaannya dalam bentuk statis (tidak berubah), melainkan keterjagaan 

alam dalam upaya melestarikan sehingga selalu serasi dan seimbang. Dengan ini, 

pelaksanaan tugas kekhalifahan tidak boleh mengakibatkan terganggunya 

keserasian yang menjadi ciri alam raya sejak diciptakan-Nya. 

Hal ini telah ditegaskan Allah swt. dalam firmanya QS. al-A’raf (7): 56: 

اْوَلَْْ ضِْْفِْْتفُ سِدُو  َر  دَْْْالْ  اْبعَ  لََحَِِ هُْْاِص  عُو  ف اْوَاد  ا ْْخَو  طَمَع  َتَْْاِنَّْْوَّ ِْْرَحْ  نَْْقرَيِ بْ ْالّل  مِّ ْ

َْ نيِ  س ِ ۝٥٦ ال مُح   
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik.”7 

 

Sejak diciptakan-Nya, Allah swt. tidak menghendaki hasil karya cipta-Nya 

dirusak dan dieksploitasi sedemikian rupa oleh manusia tanpa disertai tanggung 

jawab untuk memeliharanya. Allah menghendaki agar manusia sebagai ciptaan 

yang paling sempurna, turut serta merawat dan memelihara ciptaanya tersebut. Di 

sinilah, perlunya umat islam mempunyai paradigma keagamaan yang proposional 

tentang lingkungan.  

 

 

 

 
7 Lubis, Zainuddin, Tafsir Surat Al-A’raf Ayat 56 Tentang Lrangan Merusak Lingkungan, (2024)14. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



5 

 

 

 

Dalam konteks larangan Allah kepada manusia untuk melakukan 

kerusakan di muka bumi juga terdapat pada Q. S. Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi: 

رِْْال بَِّْْفِْْال فَسَادُْْظَهَرَْ ْْبِمَاْْوَال بَح  ضَْْلِيُذِي قَهمُْ ْالنَّاسِْْاَي دِىْكَسَبتَ  يْ ْبعَ  ِ اْالََّّ لوُ  لعََلَّهُمْ ْعََِ ْ

نَْ جِعُو  ۝٤١ يرَ   
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar)”.8 

 

Penjelasan ayat di atas secara umum disampaikan oleh Syekh Nawawi Al-

Bantani dalam kitab Tafsir Marah Labid, Syekh Nawawi menjelaskan bahwa 

kerusakan yang terjadi di darat dan laut disebabkan oleh dosa dan maksiat 

manusia. Tindakan-tindakan tersebut mencakup perbuatan merugikan seperti 

pembunuhan, pembakaran, kepunahan hewan, dan penurunan produksi mutiara. 

Kejadian di atas adalah sebagai respon alam terhadap tindakan manusia yang 

merusak lingkungan. Adapun alasan peneliti memilih tokoh syaikh Nawawi al-

Bantani, karena beliau mempunyai pemikiran yang menarik karena beliau adalah 

seorang mufasir indonesia yang menghabiskan masa hidupnya di Mekkah, dan 

belum ada peneliti sebelumnya yang meneliti pemikiran syaikh Nawawi al-

Bantani secara spesifik tentang hubungan manusia dengan lingkungan hidup.9 

Surah Ar-Rum ayat 41 menjadi salah satu ayat kunci yang sering dikaji 

dalam konteks kerusakan lingkungan. Ayat ini menjelaskan bahwa kerusakan (al-

fasad) terjadi di darat dan laut sebagai akibat dari perbuatan tangan manusia yang 

 
8 Humas, 15 Ayat Al-Qur’an yang Mengandung Larangan Melakukan Kerusakan di Muka Bumi, (2025)9. 
9 Maulidah Nadzifah, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Fakultas Ushuluddin 

Adab Dan Humaniora (2025)10. 
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melanggar aturan dan melakukan dosa. Penafsiran klasik dan modern terhadap 

ayat ini menunjukkan relevansi yang kuat dengan ancaman krisis iklim dan 

kerusakan lingkungan yang sedang terjadi saat ini.  

Secara keseluruhan, kajian tafsir ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kerusakan 

lingkungan oleh mufassir Indonesia menunjukkan bahwa kerusakan lingkungan 

adalah masalah multidimensional yang berakar pada perilaku manusia yang 

menyimpang secara moral dan spiritual. Penafsiran mufassir tidak hanya 

menjelaskan sebab dan akibat kerusakan lingkungan, tetapi juga menawarkan 

solusi berbasis nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan dalam konteks sosial dan 

ekologis Indonesia saat ini. Penelitian ini penting untuk mengkaji secara kritis 

bagaimana tafsir-tafsir tersebut merespons tantangan lingkungan kontemporer 

dan bagaimana kontribusinya dalam membangun kesadaran ekologis umat Islam 

di Indonesia. 

Oleh karena itu, perhatian manusia khususnya umat Islam dirasa memiliki 

tingkat kepentingan yang tinggi untuk kembali sadar dan mau memperbaiki 

kondisi lingkungan sebagai bentuk ketaqwaan kepada Allah dan hubungan yang 

baik dengan sesama makhluk yang ada di muka bumi. Penelitian ini berupaya 

memunculkan makna penafsiran Syech Nawawi Al-Bantani, salah satu mufassir 

asli dari Indonesia yang memiliki karya monumental, agar menggugah kesadaran 

umat Muslim dalam menjaga dan melestarikan lingkungan.  

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akademis yang signifikan dalam pengembangan ilmu tafsir dan ekologi Islam, 
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serta menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan dan gerakan pelestarian 

lingkungan yang berakar pada nilai-nilai keagamaan. Melalui pemahaman yang 

mendalam dan kontekstual terhadap ayat-ayat Al-Qur’an tentang kerusakan 

lingkungan, diharapkan umat Islam dapat mengambil peran aktif dalam menjaga 

bumi sebagai amanah Allah demi keberlangsungan hidup generasi mendatang. 

Di dalam al-Qur’an terdapat 26 ayat Ekologis, Namun dalam penelitian 

ini penulis hanya membatasi 3 ayat yakni, QS. Al-Baqarah:30, QS.Al-araf:56, 

QS.Ar-Rum:41. 

B. Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang telah 

teridentifikasi diantaranya: 

1. Penafsiran  dan nilai-nilai ayat ekologis oleh pemikir Islam Nusantara, 

khususnya Syech Nawawi Al-Bantani, relatif belum banyak dikaji secara 

kritis dalam konteks ekologi modern.  

2. Masalah lainya adalah bagaimana nilai-nilai spiritual dan moral dalam Al-

Qur’an yang menjadi tindakan nyata di masyarakat, khususnya melalui 

penafsiran yang di kembangkan Syech Nawawi Al-Bantani.  

3. Kerusakan lingkungan di Indonesia semakin parah dan berdampak luas, 

namun akar permasalahannya juga terkait dengan kerusakan moral dan 

spiritual manusia. 
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4. Perlu di lakukan edukasi dan sosialisasi tentang ayat-ayat ekologis dalam Al-

Qur’an untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

pelestarian lingkungan. 

Dari Identifikasi masalah tersebut terdapat beberapa pembatasan yang 

bertujuan agar penelitian tetap focus, terarah, dan mendalam sesuai dengan tujuan 

dan ruang lingkup diantaranya: 

1. Studi kritis terhadap ayat-ayat Ekologis dari pemikiran Syech Nawawi Al-

Bantani 

Penelitian ini hanya fokus pada ayat-ayat Ekologis dan penafsiran Syech 

Nawawi Al-Bantani tanpa memperluas ke tafsir ulama lain atau sumber kajian 

tambahan kecuali untuk kebutuhan perbandingan.penelitian ini fokus pada  

2. penelitian ini fokus pada Syech Nawawi Al-Bantani mengimplikasikan dari 

penafsiranya tentang nilai-nilai spiritual dan moral dalam Al-Qur’an. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran Syech nawawi Al-Bantani terhadap ayat-ayat ekologis? 

2. Apa implikasi dari penafsiran ayat-ayat Ekologis menurut Syech Nawawi Al-

Bantani dalam melestarikan lingkungan? 

D. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan memahami secara mendalam 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan 

dengan metode pemikiran dan penafsiran dari seorang ulama tafsir Syech Nawawi 

Al-Bantani. Dengan fokus pada tafsir-tafsir beliau, penelitian ini ingin 
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mengungkap pemahaman tentang konsep kerusakan lingkungan dalam perspektif 

Islam, serta bagaimana mengaitkan fenomena kerusakan alam dengan aspek 

moral dan spiritual manusia. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis tersebut dalam 

konteks permasalahan lingkungan yang sedang dihadapi Indonesia saat ini. 

Dengan memahami tafsir-tafsir tersebut secara kritis, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai bagaimana ajaran 

Al-Qur’an dapat dijadikan landasan etis dan normatif dalam menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. Penelitian ini juga berupaya mengevaluasi kontribusi 

pemikiran Syech Nawawi Al-Bantani dalam membangun kesadaran ekologis di 

kalangan umat Islam. Hal ini penting mengingat peran agama dan nilai-nilai 

keagamaan sangat strategis dalam membentuk sikap dan perilaku manusia 

terhadap alam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang aplikatif bagi pengembangan pendidikan, dakwah, dan 

kebijakan lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam pengembangan ilmu tafsir, khususnya dalam ranah tafsir tematik yang 

membahas ayat-ayat Al-Qur’an terkait kerusakan dan pelestarian lingkungan 

hidup. Dengan mengkaji secara kritis pemikiran Syech Nawawi Al-Bantani 

mengenai ayat-ayat yang membahas kerusakan lingkungan, penelitian ini 
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melengkapi kajian-kajian sebelumnya dan memperkaya khazanah keilmuan di 

bidang tafsir dan ekologi Islam.  

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademis bagi para 

mufassir, intelektual Muslim, dan peneliti yang ingin mengembangkan kajian 

pelestarian lingkungan hidup dalam perspektif Al-Qur’an. Dengan demikian, 

penelitian ini menambah wawasan keilmuan yang menjelaskan hubungan 

antara ajaran Al-Qur’an dan tanggung jawab manusia dalam menjaga 

kelestarian alam, yang sangat relevan dalam menghadapi tantangan lingkungan 

kontemporer. Penelitian ini juga membuka ruang diskusi tentang integrasi 

antara tafsir Al-Qur’an dan konsep-konsep sains modern serta etika 

lingkungan, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dan aplikatif bagi masyarakat luas. 

Dengan demikian, manfaat teoritis dari penelitian ini adalah 

memperkuat dasar ilmiah dan konseptual dalam studi tafsir Al-Qur’an terkait 

lingkungan, sekaligus mendorong pengembangan ekologi Islam yang 

berorientasi pada keadilan dan keberlanjutan lingkungan hidup. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis yang nyata 

dalam upaya pelestarian lingkungan hidup khususnya di kalangan umat Islam 

di Indonesia. Dengan mengkaji penafsiran Syech Nawawi Al-Bantani  terhadap 

ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas kerusakan lingkungan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar yang kuat bagi para dai, pendidik, dan tokoh agama dalam 
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menyampaikan pesan-pesan dakwah yang mengedepankan kesadaran ekologis 

berdasarkan ajaran Islam. Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong 

perubahan sikap dan perilaku umat Islam agar lebih bertanggung jawab dalam 

menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari ibadah dan amanah khalifah di 

bumi. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi lembaga 

pendidikan dan pemerintah, khususnya Kementerian Lingkungan Hidup dan 

lembaga terkait, dalam merancang dan mengembangkan program-program 

pelestarian lingkungan yang berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an. Program 

seperti Adi wiyata yang dilaksanakan di sekolah-sekolah dapat diperkuat 

dengan pendekatan religius yang sesuai dengan konteks sosial budaya 

Indonesia, sehingga lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

membangun paradigma baru yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan 

dengan ilmu pengetahuan modern dalam pengelolaan lingkungan hidup. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjadi kajian akademis, 

tetapi juga menjadi pedoman praktis yang dapat diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mewujudkan lingkungan yang lestari dan 

berkelanjutan demi kesejahteraan generasi sekarang dan yang akan datang. 
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F. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi 

Skripsi oleh Nurul Fadillah yang Berjudul Kerusakan Lingkungan 

Dalam Al-Qur'an (Studi Analisis Tafsir Taisīr Al-Karīm Al-Raḥmān karya 

‘Abdurraḥmān bin Nāṣir As-Sa’dī) Penelitian ini membahas penafsiran As-

Sa'dī tentang kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh faktor manusia dan 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an memuat pesan pelestarian alam.10 

Selain itu, dalam skripsi Ahmad Faruq Qomaruddin Romdoni, yang 

mengkaji tentang (Ekoteologi Dalam Kitab Al-Ibriz: Analisis Kitab al-Ibriz Li 

Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH. Bisri Musthofa) Dalam 

kajiannya, Ahmad Faruq Qomaruddin Romdoni menguraikan konsep 

ekoteologi dalam tafsir Al-Ibriz yang ditulis oleh Bisri Musthofa. Studi ini 

fokus pada pemahaman hubungan manusia dengan alam sebagai bagian dari 

amanah ilahi yang harus dijaga. Penafsiran Bisri Musthofa menegaskan bahwa 

menjaga lingkungan bukan hanya kewajiban sosial tetapi juga kewajiban 

rohani dan ibadah (green-deen). Kajian menekankan bahwa tafsir ini 

mengangkat konsep kesalehan ekologis sebagai bagian integral dari keimanan 

dan tauhid.11 

Selain itu, Skripsi Naili Khusna Yang Membahas Tentang (Penafsiran 

Ayat-Ayat Kerusakan Lingkungan Dalam Tafsir Faid Ar-Rahman Dan Al-

 
10 Fadillah,Nurul, Kerusakan Lingkungan Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Taisīr Al-Karīm Al-

Raḥmān fī Tafsīr Kalām Al-Mannān Karya ‘Abdurraḥmān bin Nāṣir As-Sa’dī)”, (2023)35. 
11 Ahmad Faruq Qomaruddin Romdoni, Ekoteologi Dalam Kitab Al-Ibriz: Analisis Kitab al-Ibriz Li 

Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH. Bisri Musthofa, https://repo.staialanwar.ac.id/.(2024)14 
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Ibriz) Skripsi ini membandingkan penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan 

kerusakan lingkungan antara tafsir Faid ar-Rahman dan Al-Ibriz karya KH. 

Bisri Musthofa. Dalam tafsir Al-Ibriz, Bisri Musthofa menekankan bahwa 

kerusakan lingkungan merupakan konsekuesi dari kelalaian manusia terhadap 

perintah Allah, khususnya pelanggaran terhadap prinsip tauhid dan amanah 

sebagai khalifah.12 

Skripsi Mohammad Fuad Mursidi yang berjudul (Corak Adab al-

ijtima’I dalam tafsir al-ibriz: mengungkap kearifan local dalam penafsiran 

KH. Bisri Musthofa) Skripsi ini mengkaji bagaimana KH. Bisri Musthofa 

dalam kitab tafsir Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz menampilkan 

corak adab al-ijtima’i atau etika sosial yang berakar pada kearifan 

lokal masyarakat Jawa sebagai bagian integral dalam penafsiran Al-Qur'an. 

Kajian ini berfokus pada aspek-aspek sosial yang muncul dalam tafsir Bisri 

Musthofa, seperti nilai-nilai tata krama sosial, perilaku bermasyarakat, 

dan hubungan antarindividu yang diambil dari konteks budaya Jawa dan 

tradisi Islam Nusantara.13 

2. Jurnal 

Artikel jurnal IAIN Manado yang membahas konsep kesalehan 

ekologis (green-deen) dalam tafsir Bisri Musthofa, Penelitian ini menggali 

 
12 Naili khusni, PENAFSIRAN AYAT-AYAT KERUSAKAN LINGKUNGAN DALAM TAFSIR FAID 

AR-RAHMAN DAN AL-IBRIZ, (2022), 21. 
13 Mohammad Fuad Mursidi, Corak Adab al-ijtima’I dalam tafsir al-ibriz: mengungkap kearifan local dalam 

penafsiran KH. Bisri Musthofa, (2020).13 
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secara khusus konsep green-deen dalam tafsir Bisri Musthofa, menekankan 

aspek moral dan tanggung jawab ekologis sebagai bagian dari ajaran Islam. 

Tafsir Bisri Musthofa memperlihatkan bahwa menjaga lingkungan adalah 

ibadah dan bagian integral dari ketaqwaan serta amanah ilahi. Kajian ini 

memperkuat pemahaman ekoteologi Islam yang berbasis nilai tauhid dan 

amanah seperti yang diperlihatkan dalam Al-Ibriz.14 

Manusia dan Isu Ekologi: Tinjauan Tafsir Al-Ibriz. Jurnal ini 

membahas berbagai riset terkait lingkungan hidup sehat yang merujuk pada 

tafsir Al-Ibriz, menekankan pentingnya pesan ekologis Al-Qur'an yang 

diaplikasikan dalam kehidupan dan tantangan masa kini.15 

Jurnal Ali Abdur Rohman dan Moh. Wafiq Faulal Ahsan tentang Relasi 

Manusia Dengan Alam Dalam Tafsir Al-Ibriz Dan Al-Misbah. Jurnal ini 

mengkaji dan membandingkan penafsiran dua kitab tafsir penting di 

Indonesia, yakni Tafsir Al-Ibriz  karya KH. Bisri Musthofa dan Tafsir Al-

Mishbah karya Prof. Muhammad Quraish Shihab, khususnya dalam konteks 

hubungan antara manusia dan alam.16 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

 
14 Mutmainah, Aqlam: Journal Of Islam and plurality, (2024), 19. 
15 Abdul Ghofur, Manusia dan Isu Ekologi: Tinjauan Tafsir Al-Ibriz, (2023)10. 
16 Ali Abdur Rohman dan Moh. Wafiq Faulal Ahsan, Relasi Manusia Dengan Alam Dalam Tafsir Al-Ibriz 

Dan Al-Misbah., (2024)8. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research) yang bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kerusakan lingkungan 

berdasarkan pemikiran mufassir Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada pemahaman dan interpretasi teks-teks 

tafsir yang bersifat naratif dan kontekstual, bukan pada pengukuran 

kuantitatif.17  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui telaah literatur dengan cara mengumpulkan 

dan menelaah penafsiran syech nawawi al-bantani dan literatur pendukung 

yang relevan. Proses pengumpulan data juga memperhatikan konteks sosial 

dan historis penulisan tafsir di Indonesia, sebagaimana dijelaskan dalam 

kajian sejarah dan dinamika tafsir Al-Qur’an di Indonesia.  

3.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i 

(tematik) yang mengelompokkan dan menginterpretasi ayat-ayat Al-Qur’an 

terkait kerusakan lingkungan secara tematik. Selanjutnya, dilakukan analisis 

isi (content analysis) terhadap pemikiran dari penafsiran syech Nawawi 

Albantani. 

 
17 “Hakim, Nul Lukman, ‘Metode Penelitian Tafsir,.2021),79. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun secara runtut dan 

sistematis untuk memudahkan pemahaman serta analisis terhadap tema yang 

diangkat. 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. Pada bab ini dijelaskan alasan pentingnya penelitian tentang penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur’an mengenai kerusakan lingkungan dan ruang lingkup kajian 

yang akan dilakukan. 

BAB II: Konsep Ekologi dalam Islami dan kerusakan lingkungan 

 (ayat-ayat Ekologis) 

Bab ini berisi tentang teori-teori ekologi dalam Islam, kerusakan 

lingkungan dalam tafsir Alqur’an, Hubungan manusia dengan lingkungan sampai 

Teori tafsir Ayat-Ayat Ekologis dalam Al-Qur’an. 

BAB III:Biografi dan penafsiran syech Nawawi albantani tentang ayat-ayat 

ekologis  

Bab ini menguraikan biografi singkat dan latar belakang pemikiran Syech 

Nawawi Al-Bantani. Selain itu, dibahas metodologi dan pendekatan tafsir yang 

beliau gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat kerusakan lingkungan. 
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BAB IV: Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Ekologis Dalam Al-Qur’an  

Bab ini merupakan inti penelitian yang menganalisis secara kritis 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an terkait kerusakan lingkungan menurut syech 

Nawawi albantan. Analisis dilakukan secara tematik dan komparatif, mengungkap 

makna, konteks sosial, serta relevansi tafsir dengan kondisi lingkungan 

kontemporer di Indonesia. 

BAB V: Penutup 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran untuk 

pengembangan kajian tafsir dan pelestarian lingkungan, serta rekomendasi bagi 

akademisi, tokoh agama, dan pembuat kebijakan. 
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BAB II 

KONSEP EKOLOGI DALAM ISLAM DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN 

(AYAT-AYAT EKOLOGIS) 

A. Konsep Ekologi Dalam Islam 

Ekologi merupakan ilmu tentang hubungan timbal balik antara mahluk 

hidup dengan sesamanya dan dengan benda-benda tidak hidup disekitarnya. 

Ekologi juga merupakan ilmu dasar untuk mempertanyakan dan memahami 

bagaimana alam bekerja, bagaimana keadaan mahluk hidup dalam system 

kehidupan, bagaimana individu-individu dalam spesies itu beradaptasi dan 

mengalami pertumbuhan sebagai bagian dari populasi atau komunitas. Semuanya 

ini berlangsung dalam suatu proses yang mengikuti tatanan, prinsip dan ketentuan 

alam yang rumit, tetapi cukup teratur, yang dengan ekologi dapat berusaha untuk 

memahaminya. 

Agama Islam melalui Al-qur’an dan Hadist sebagai sumber pengambilan 

hukum serta pedoman kepada para manusia untuk menjalani kehidupan, 

memberikan nilai-nilai juga ajaran-ajaran yang seyogyanya dipatuhi dengan cara 

mengimplementasikan nilai atau ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam persoalan alam atau lingkungan hidup, agama Islam mengajarkan agar 

merawat dan melestarikan lingkungan sekitar, karena alam semesta merupakan 

ayat-ayat kauniyah Tuhan (qur’an of creation), dan manusia memerlukan alam 
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sebagai media untuk mengenal dan memahami Tuhannya.18 sebagaimana 

penjelasan Q.S Yunus : 101 Allah berfirman : 

 اَنتُُْْ برَيِ ـْ  
ْۚ لُكُُْ لِِْ وَلكَُُْ عَََ ْ عَََ بوُْكَ فقَُلْ لِّٰ ا تعَْمَلوُْنَ وَاِنْ كَذَّ مَّ ءٌ مِٰ ْ لُ وَاَنََ۠ برَيِ  آ اَعََْ ۝٤١ وْنَ مِمَّ  

 "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. 

Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 

memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 

 

Term bi’ah (lingkungan) dalam kajian Islam mempunyai maksud sebagai 

ruang kehidupan atau lingkungan, sehingga segala sesuatu terkait organisme 

adalah identik dengan ruang kehidupan. Namun dari sudut pandang diatas makna 

lingkungan secara istilah akan berkembang dan lebih luas cakupannya, bukan 

hanya membicarakan tempat tinggal manusia saja, akan tetapi segala sesuatu yang 

berkitan dengan semua unsur dan komponen-komponen lingkungan.  

Doktor Yahya Kiron Muhammad mengartikan kata bi’ah sebagai 

kumpulan unsur-unsur alam dan habitat manusia juga beberapa hasil tangan 

manusia di antaranya ekonomi dan sosial, di mana dengan dua hal ini manusia 

dapat melangsungkan kehidupannya.19  

Yusuf Qardhawi mengartikan Bi’ah dengan suatu tempat yang meliputi 

kehidupan manusia. Qardhawi membagi lingkungan menjadi dua bagian. 

Pertama, lingkungan yang bersifat al-hayyah (dinamis), yang meliputi manusia, 

hewan dan tumbuh-tumbuhan. Kedua, mencakup lingkungan yang bersifat al-

jamidah (statis) seperti alam semesta dan berbagai bangunan. Dari lingkungan 

 
18 Tim Forum Kajian Ilmiah Ma’had Aly Lirboyo, Bi’ah Progresif: menuju manusia berkesadaran  

lingkungan, (Kediri : Lirboyo Press, 2021)9. 
19 Yahya Kiron, Himayat al-Bi’ah wa al-Muhafadzah Alaiha, (Tanta University, 2008)7. 
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yang bersifat statis ini terbagi lagi menjadi dua kategori, yakni at-tabi’iyyah 

(natural), lingkungan yang berkembang secara alami. Dan as-shanaiyyah 

(buatan), yakni perkembangan lingkungan yang melibatkan manusia. Seperti, 

pembuatan kanal, irigasi, perkebunan serta pemukiman.20 

Secara umum menurut pandangan Yusuf Qardhawi, penciptaan 

lingkungan mempunyai dua dasar penciptaan.  

Dasar Pertama : 

“penciptaan lingkungan serta semua perkara yang dilingkupimya 

bertransformasi pada kepentingan manusia, melayani manusia dan memenuhi 

kebutuhan manusia”  

Dasar Kedua : 

“semua komponen dan unsur lingkungan ini sangat bergantung pada yang 

lain, hubungan saling ketergantungan antara komponen dan lingkungan di 

sekitarnya sangat menentukan kesinambungan antar keduanya sesuai dengan 

desain sunnatullah”41 

 Dengan begitu, komponen yang struktural tertera rapi, mempunyai peran 

yang sangat penting tanpa melampaui batas peran yang lain, saling memberidan 

menerima serta saling melaksanakan tugas dan kewajibannya masing-masing. 

Sebagaimana kaidah Bi’ah yang berbunyi : 

 
20 Yusuf Qardhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, ter. Abdullah Hakam Shah, (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2001)12. 
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“Setiap unsur dari alam (lingkungan) memiliki peranyya masing-masing, 

dan setiap peran yang tersistem dalam alam (lingkungan) memiliki unsur yang 

memerankannya”  

Panorama kehidupan seperti ini, tatanan ekosistem yang diciptakan Allah 

SWT memberikan suatu rotasi kehidupan yang proporsional. Bi’ah tidak 

dipahami sekadar sebagai habitat belaka namun sebagai keseluruhan komponen 

alam semesta dan interaksi di dalamnya.21 

B. Konsep Kerusakan Lingkungan Dalam Perspektif Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur’an, kerusakan lingkungan dikenal dengan istilah "fasad" 

yang maknanya luas, mencakup segala bentuk ketidakseimbangan dan 

penyimpangan dari aturan yang sewajarnya, baik pada jiwa, badan, maupun alam 

sekitar. Istilah fasad diulang sekitar 50 kali dalam 23 surah. Kerusakan lingkungan 

dalam Al-Qur’an tidak hanya merujuk pada kerusakan fisik bumi, namun juga 

mencakup kerusakan moral dan sosial yang berkontribusi pada kerusakan alam.  

Ayat-ayat Al-Qur’an menegaskan bahwa bumi dan segala isinya 

diciptakan oleh Allah dengan prinsip keseimbangan (tawazun) yang harus dijaga 

oleh manusia sebagai khalifah di muka bumi. Kerusakan lingkungan sering 

dikaitkan dengan perbuatan manusia seperti menumpahkan darah, merusak 

tanaman dan hewan, serta tindakan maksiat lainnya yang menyebabkan bencana 

dan kerugian di darat dan lautan Kerusakan ini dianggap sebagai akibat dari krisis 

 
21 Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Paramidana, 2001)50. 
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spiritual, dimana manusia menuruti hawa nafsunya tanpa tanggung jawab dan 

lalai dalam mengelola lingkungan secara berkeadilan. Ketamakan dan sikap 

eksploitasi yang berlebihan menjadi faktor utama yang membawa bumi kepada 

kerusakan dan ketidakseimbangan ekologis. 

Larangan kerusakan ini diperkuat dengan perintah untuk tidak melakukan 

"tabzir" (pemborosan) atau "israf" (berlebihan), yang merupakan tindakan yang 

merugikan ekosistem dan keberlangsungan kehidupan. Manusia diingatkan untuk 

bertanggung jawab menjaga alam agar tetap lestari sebagai amanah Tuhan, 

dengan sikap tidak merusak dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijak 

dan berkelanjutan. Dampak kerusakan lingkungan dalam Al-Qur’an bersifat 

multidimensional, tidak hanya berdampak pada alam secara fisik tapi juga 

menimbulkan gangguan sosial dan spiritual.22 Oleh karena itu, penting untuk 

memperkuat keimanan dan ketakwaan serta menerapkan kesadaran ekologis 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya pelestarian lingkungan. 

Istilah Fasad dalam Al-Qur’an dapat di bedakan menjadi: 

1. Perilaku menyimpang dan tidak bermanfaat.  

Sebagaimana dipahami dalam firman Allah berikut ini: 

نُ مُصْلِحُوْنَ وَاِذَا قِيْلَ  َّمَا نََْ ۝١١ لهَمُْ لَ تفُْسِدُوْا فِِ الَْرْضِِۙ قاَلوُْْٓا اِن  

Dan apabila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami 

orang-orang yang melakukankan perbaikan."(al-Baqarah/2:11).  

 
22 Mamluatun Nafisah, Kerusakan Lingkungan Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Taisīr Al-Karīm 
Al-Raḥmān fī Tafsīr Kalām Al-Mannān Karya ‘Abdurraḥmān bin Nāṣir As-Sa’dī)”, (2023).12. 
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Yang dimaksud dengan fasad di sini bukan berarti kerusakan benda, 

melainkan perilaku menyimpang, seperti menghasut orang-orang kafir untuk 

memusuhi dan menentang orang-orang Islam. Paling tidak istilah fasad di sini 

memiliki tiga pengertian yaitu: memperlihatkan perbuatan maksiat, 

persekutuan antara orang-orang munafik dengan orang-orang kafir dan sikap-

sikap kemunafikan.23 Makna inilah yang terbanyak dari istilah fasad Firman 

Allah yang lain:  

اْوَلَْْ ضِْْفِْْتفُ سِدُو  َر  دَْْْالْ  اْبعَ  لََحَِِ هُْوَادْ ْاِص  ف اْعُو  ا ْْخَو  طَمَع  َتَْْاِنَّْْوَّ ِْْرَحْ  نَْْقرَيِ بْ ْالّل  مِّ ْ

َْ نيِ  س ِ ۝٥٦ ال مُح   

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 

takut dan penuh harap Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

kepada orang yang berbuat kebaikan(Al-A’raf/7: 56)  

Ayat ini menunjukkan larangan untuk berbuat kerusakan atau tidak 

bermanfaat dalam bentuk apa pun, baik menyangkut perilaku, seperti 

merusak, membunuh, mencemari sungai, dan lain-lain, maupun menyangkut 

akidah, seperti kemusyrikan, kekufuran, dan segala bentuk kemaksiatan.24 

Salah satu bentuk perbaikan yang dilakukan Allah adalah dengan 

mengutus para Nabi untuk meluruskan dan meperbaiki kehidupan yang kacau 

dalam masyarakat. Siapa yang tidak menyambut kedatangan Rasul, atau 

menghambat misi mereka, dia telah melakukan salah satu bentuk pengrusakan 

di bumi. Merusak setelah diperbaiki jauh lebih buruk dari pada merusaknya 

 
23 Al-Razi, Mafatihul Ghaib, (t.tp: al-Maktabah asy-Syāmilah)337. 
24 Asy-Syaukani, Fathul Qadir, (t.tp: al-Maktabah asy- Syāmilah, t.th)47. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



24 

 

 

 

sebelum diperbaiki atau pada saat dia buruk. Karena itu, ayat ini secara tegas 

menggarisbawahi larangan tersebut, walaupun tentunya memperparah 

kerusakan atau merusak yang baik juga amat tercela.25 

2. Ketidakteraturan/berantakan.  

Dapat dilihat pada firman Allah:  

ُ لَ  لِهَةٌ اِلَّ الٰلّه مَآ اه ِ رَبِٰ العَْرْشِ عَََّا يصَِفُوْنَ لوَْ كََنَ فِيِْْ نَ الٰلّه بْحه ۝٢٢ فَسَدَتََْۚ فسَ ُ  

Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada 

tuhan-tuhan selain Allah, tentu keduanya telah binasa. 

Mahasuci Allah yang memiliki 'Arsy dari apa yang mereka 

sifatkan( al-Anbiya/21: 22)  

 

Istilah fasad di sini berarti tidak teratur. Artinya, jika di alam raya 

terdapat Tuhan selain Allah, niscaya tidak akan teratur. Padahal perjalanan 

matahari, bulan, bintang, dan milyaran planet semuaberjalan secara teratur 

tidak bertabrakan, maka pengaturnya pasti satu, itulah Allah SWT. Sehingga, 

ayat ini menunjukkan kemustahilan adanya Tuhan lebih dari satu.26 

3. Perilaku destruktif (merusak).  

ْ كَْْاِنَّْْقاَلتَ  اْاِذَاْال مُلوُ  يةَْ ْدَخَلوُ  هَاْْقرَ  ْٓاْاَف سَدُو  ةَْ وَجَعَلوُ  لِهَايْْاَعِزَّ ْ ْاَه  لََِْْۚاَذِلَّّ نَْْوَكَذ  عَلوُ  ۝٣٤ يفَ   

Dia (Balqis) berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukan 

suatu negeri, mereka tentu membinasakannya, dan menjadikan 

penduduknya yang mulia Jadi hina; dan demikian yang akan 

mereka perbuat.(anNaml/27:34)  

 
25 Quraish Shihab, Op.cit, Volume 4,144. 
26 surat al-Baqarah/2: 251 dan al-Mu’minūn/23:71 8. 
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Kata ifsād di sini berarti merusak apa saja yang ada, baik benda 

ataupun orang, baik dengan membakar, merobohkan, maupun menjadikan 

mereka tidak berdaya dan kehilangan kemuliaan.27 

1. Menelantarkan atau tidak peduli.  

نيَْا  ُ فِِ الدُّ ِۗ وَالٰلّه ِۗ وَاِنْ تَُُالِطُوْهُُْ فاَِخْوَانُكُُْ َّهمُْ خَيْرٌ ىِۗ قلُْ اِصْلَاحٌ ل مه خِرَةِِۗ وَيسَْـَٔلوُْنكََ عَنِ اليَْته   وَالْه

َ عَزيِْزٌ حَكِيٌْ  ُ لََعْنَتَكُُْ اِنَّ الٰلّه ءَ الٰلّه ۝٢٢٠ يعَْلََُ المُْفْسِدَ مِنَ المُْصْلِحِِۗ وَلوَْ شَا   

Tentang dunia dan akhirat, dan mereka bertanya kepadamu 

(Muhammad) tentang anak-anak yatim, Katakalah: "Memperbaiki 

keadaan mereka adalah baik, maka mereka adalah saudara-saudaramu. 

Dan jika Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 

berbuat kebaikan. dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 

mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah 

Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (al-Baqarah/2: 220)  

 

Ayat di atas berbicara tentang memperlakukan anak yatim. Bahwa 

seseorang harus memperlakukan anak yatim secara baik demi masa depannya. 

Inilah yang dimaksud dengan istilah muslih berarti orang yang tidak peduli 

terhadap nasib anak yatim, baik menelantarkannya maupun memanfaatkannya 

untuk kepentingan dirinya sendiri.28 

2. Kerusakan lingkungan.  

Dalam hal ini bisa dipahami dari firman Allah ini:  

رِْْال بَِّْْفِْْال فَسَادُْْظَهَرَْ ْْبِمَاْْوَال بَح  ضَْْلِيُذِي قَهمُْ ْالنَّاسِْْاَي دِىْكَسَبتَ  يْ ْبعَ  ِ اْالََّّ لوُ  لعََلَّهُمْ ْعََِ ْ

نَْ جِعُو  ۝٤١ يرَ   

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

 
27 Ar-Razi, Op.cit, jilid 12,31. 
28 Az-Zamakhasyri, Al-Kasysyaf, (al-Maktabah asy-Syāmilah)193. 
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mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). (arRum/30:41) 

 

 Terkait dengan kerusakan di darat dan laut, terdapat beberapa 

pendapat ulama antara lain: banjir besar, musim paceklik, kekurangan air, 

kematian sia-sia, kebakaran, tenggelam, kezaliman, perilaku-perilaku sesat, 

gagal panen, krisis ekonomi.29 

Adapun istilah-istilah lain yang memiliki makna kerusakan adalah 

halaka dan sa’a. istilah halaka dan seluruh kata jadiannya dalam Al-Qur’an 

seluruhnya ada 68 kali. Namun, yang terbanyak tidak menunjukkan kerusakan 

lingkungan. Dengan mengacu kepada penjelasan al-Asfahāni, istilah halaka 

bisa dibagi dalam empat kategori yaitu: 

a. Berarti hilangnya sesuatu dari diri seseorang, menghabiskan harta benda, 

kerugian atau kemudaratan, kehancuran berupa kerusakan alam. 

b. Berarti kematian atau meninggal dunia.  

c. Berarti fana’ atau lawan dari baqa’. 

d. Berarti kebinasaan dan kehancuran kolektif (makna seperti ini yang paling 

banyak).30 

Dari klasifikasi di atas, istilah halaka yang menunjukkan arti 

kehancuran yang mengarah kepada kerusakan alam yaitu:  

ُ لَ يُِ  َّسْلَِۗ وَ الٰلّه ى فِِ الَْرْضِ لِيُفْسِدَ فِيْْاَ وَيُُْلَِِ الحَْرْثَ وَالن ۝٢٠٥ بُّ الفَْسَادَ وَاِذَا توََلّٰه سَعه  

 
29 Ibnu Asyur, ,Anwārut Tanzil wa Asrārut Ta’wil, (t.tp: al-Maktabah asy- Syāmilah, t.th)486. 
30 Surat an-Nisa’/4: 176; al-Anfāl /8: 42; gāfir/40:30; al-A’raf/7: 155; al-Mulk/67:28; alMā’idah/5: 17; 
Yusuf/12: 85; al-Jāsiyah/45:24. 
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Dan apabila ia berpaling (dari kamu), dia berusaha untuk berbuat 

kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, 

sedang Allah tidak menyukai kerusakan. (al-Baqarah/2:205)  

 

Ayat ini berkenaan dengan sifat orang-orang munafik, di mana mereka 

selalu berusaha menghancurkan sawah ladang kaum Muslim. Perilaku 

perusakan di sini memang bukan memperkaya dirinya, namun terdorong oleh 

kebencian terhadap umat Muslim. Meski begitu, term halaka di sini yang 

berarti merusak sawah ladang dan tanam-tanaman atas dasar kebencian, juga 

mencakup segala perbuatan yang tidak bermanfaat, termasuk merusak 

lingkungan. Sehingga, menurut ar-Rāzi, jika perilaku merusak tersebut 

dilakukan oleh orang Islam, maka ia juga termasuk dikritik oleh ayat ini, atau 

layak menyandang sifat munafik.31 Ungkapan ini adalah ibarat dari orang-

orang yang berusaha menggoncangkan iman orang-orang Mukmin dan selalu 

mengadakan pengrusakan. 

Sedangkan istilah sa’a, dengan berbagai derivasinya, disebutkan 

dalam alQur’an sebanyak 30 kali.32 Secara etimologis kata sa’a berarti 

berjalan dengan cepat. Kemudian kata ini dipinjam (isti’ārah) untuk 

menunjukkan kesungguhan dalam melaksanakan suatu persoalan, baik terpuji 

maupun tercela. Namun, yang terbanyak digunakan untuk menunjuk 

perbuatan atau usaha yang terpuji.33 Dari beberapa term sa’a yang terdapat 

dari beberapa ayat, hanya ada beberapa ayat saja yang bisa diidentifikasi 

 
31 Ar-Rāzi, Op.cit, jilid 3,214. 
32 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, , Tafsir Maudhu’i (Tafsir Al-Qur’an Tematik), Balitbang dan 
Diklat Kemenag RI, Kamil Pustaka, Jakarta, (2014)135. 
33 Al-Asfahānĩ, Op.cit,233. 
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sebagai yang menunjukkan sebuah usaha yang mengarah kepada perusakan 

lingkungan, di antaranya adalah pada surat alBaqarah/2:205.  

Dari penjelasan secara deskriptif tentang term-term fasad, halaka, dan 

sa’a, bisa dijelaskan sebagai berikut ; untuk tistilah fasad, jika berbentuk 

masdar dan berdiri sendiri, maka menunjukkan kerusakan yang bersifat 

hissi/fisik, seperti banjir, pencemaran udara, perusakan pohon, dan alin-lain; 

dan jika berupa kata kerja (fi’il) atau masdar namun sebelumnya ada kalimat 

fi’il, maka yang terbanyak adalah menunjukkan arti kerusakan yang bersifat 

non fisik/ma’nawi, seperti kafir, syirik, munafik, dan semisalnya.  

Dengan demikian, bisa dipahami bahwa kerusakan yang bersifat fisik 

pada hakikatnya merupakan akibat dari kerusakan non fisik atau mental. 

Argumentasinya, bahwa ayat-ayat yang bisa diidentifikasi sebagai yang 

menunjukkan makna kerusakan lingkungan juga tidak secara spesifik 

dinyatakan sebagai akibat langsung dari perilaku manusia, seperti illegal 

logging, pencemaran udara, pencemaran sungai, perusakan pohon pelindung, 

dan lain-lain. Dari sini, bisa dilihat adanya korelasi positif antara kerusakan 

lingkungan dengan rusaknya sikap mental atau keyakinan yang menyimpang.  

Jika demikian, kerusakan akidah yang dianggap sebagai sebab 

kerusakan lingkungan, mestinya bukan diukur dari benar atau salahnya akidah 

seseorang, akan tetapi diukur dari perilakunya, atau bisa dipahami, bahwa 

perilaku menyimpang, merusak, dan tidak bermanfaat sebenarnya menjadi 

cerminan rusaknya mental seseorang. Oleh sebab itu, Allah SWT. 
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mendedikasikan untuk senantiasa menjaga bumi inijika perilaku penduduknya 

mencerminkan seorang muslih sebagai antonim dari mufsid yaitu senantiasa 

berusaha untuk mengembangkan kebajikan yang bersifat sosial. Dengan kata 

lain, memiliki dampak secara nyata dalam kehidupan kemanusiaan dan 

lingkungan hidup secara umum. 

C. Hubungan Manusia Dengan Lingkungan 

Manusia sebagai penduduk bumi adalah individu yang memiliki tanggung 

jawab atas keberadaan lingkungan, baik itu lingkungan benda hidup atau 

lingkungan benda mati dan makhluk hidup yang tergolong lingkungan sosial yang 

merupakan hasil kreasi manusia (man-made environment/ artificial environment). 

Letak tanggung jawab manusia terhadap lingkungan baik lingkungan alami 

(natural environment) maupun lingkungan buatan manusia (man-made 

environment) adalah menjaga tata lingkungan (ekosistem) itu sendiri dalam Islam 

kedudukannya sama dihadapan Allah.34 Yaitu, sebagai hamba-Nya hal ini sebagai 

firman Allah di dalam Q.S Al-An’am:38 

طْناَ فِِ الْ   مَا فرََّ
ِۗ ٓ اُمَمٌ اَمْثاَلُكُُْ َّطِيْرُ بَِِناَحَيْهِ اِلَّ ٍ ي

ر
ىِٕ َّةٍ فِِ الَْرْضِ وَلَ طه  ب ءٍ ثَُُّ  وَمَا مِنْ دَا  كِتهبِ مِنْ شََْ

وْنَ  شََُ مْ يُْ ِ ۝٣٨ اِلّه رَبِّٰ  

Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan 

umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di 

dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka dikumpulkan. 

 
34 M. Bahri Ghazali, Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam, (Jakarta:Pedoman Ilmu Jaya, 1996)13-

14. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



30 

 

 

 

Islam sendiri memiliki teologi sistemik tentang hubungan Tuhan dan 

lingkungan. Hubungan Tuhan mengacu pada pada hubungan struktural yaitu 

Tuhan sebagai pencipta lingkungan dan Tuhan sebagai pemilik serta hubungan 

fungsional Tuhan sebagai pemelihara lingkungan. Kehadiran lingkungan bagi 

makhluk pada hakekatnya merupakan suatu syarat mutlak bagi kelangsungan 

hidup secara menyeluruh. Jika kondisi lingkungannya menunjukan keadaan yang 

baik berarti lingkungan tersebut menunjang terhadap kelangsungan hidup bagi 

makhluk hidup. Oleh karena itu kualitas atau mutu lingkungan adalah kondisi 

lingkungan dalam hubungannya dengan mutu hidup. Makin tinggi derajat mutu 

hidup dalam suatu lingkungan tertentu makin tinggi pula derajat mutu lingkungan 

tersebut begitupun sebaliknya.35 

Khalifah menurut pemahaman Islam merupakan pemimpin di muka bumi 

ini mempunyai tugas mampu memimpin dirinya dan mengelola lingkungannya 

dengan baik. Oleh karena itu dalam persepsi agama merupakan tugas pokok 

manusia dalam menjaga keberadaannya. Kebaikan lingkungan tergantung dari 

kebaikan manusia. Manusia bertindak dengan baik untuk sesama manusia dan 

lingkungannnya. Arus hubungan timbal balik mengandung makna bahwa 

lingkungan dengan manusia dan sebaliknya manusia dengan lingkungannya 

adalah integratif. Artinya satu sumber yakni Allah sebagai penciptanya, satu 

hakekat yakni saling bermanfaat dan satu pengembangan dalam konteks 

 
35 otto soemarno, (Ekologi: Lingkungan Hidup dan Pembangunan)20. 
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pembangunan kehidupan manusia atau dengan kata lain integrasi kejadian, 

integrasi kemanfaatan dan integrasi kepentingan.  

Integrasi kejadian memiliki makna lingkungan diciptakan oleh yang maha 

pencipta dan memiliki tujuan. Integrasi kemanfaatan yakni antara spesies 

memiliki daya guna bagi populasi lain dan rantai kehidupan sistem ekologi. 

Integrasi kepentingan mengandung makna adanya hubungan saling 

mementingkan antara satu populasi dengan yang lainnya dalam satu ekologi. 

Setiap kejadian unsur-unsur lingkungan memiliki tujuan, dan tujuan itu tidak 

terlepas antara satu dengan yang lainnya. Artinya kehidupan setiap makhluk ada 

saling membutuhkan kepentingan setiap makhluk dan merupakan sistem di mana 

setiap bagian dari sistem itu memerlukan pengenalan terhadap yang lainnya.  

Manusia sebagai sentral dari kehidupan dalam sistem lingkungan 

memerlukan pengenalan terhadap populasi yang lain. Dengan pengenalan itu 

maka terciptalah suatu pengetahuan tentang alam dan lingkungannya. Secara tidak 

langsung melahirkan pengetahuan tentang ciptaan dan penciptanya. Pengetahuan 

tentang ciptaan adalah ilmu dan pengetahuan tentang pencipta alam adalah agama. 

Baik ilmu maupun agama merupakan sumber pengetahuan hal ini disebut ilmu 

monokotomik.36 

Manusia memerlukan udara untuk pernafasan, air untuk minum, keperluan 

rumah tangga dan keperluan lain, tumbuhan dan hewan untuk makan, tenaga dan 

 
36 M. Bahri Ghazali, Konsep Ilmu Menurut Al-Ghazali: Suatu Tinjauan Psikologik Podogogik, (Jakarta: 

Pedoman Ilmu Jaya, 1991)87. 
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kesenangan, serta lahan untuk tempat tinggal dan produksi pertanian. Oksigen 

yang kita hirup dari udara dalam pernafasan kita, sebagian besar berasal dari 

tumbuhan dari proses fotosintesis dan sebaliknya gas karbondioksida yang kita 

hasilkan dalam pernafasan digunakan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis.  

Jelaslah manusia adalah bagian integral lingkungan hidupnya. Ia tidak 

dapat dipisahkan daripadanya. Manusia tanpa lingkungan suatu abstraksi 

belaka.37 Sungguh, manusia bukan hanya makhluk sosial yang saling 

membutuhkan antar sesama manusia, namun manusia pun sangat membutuhkan 

lingkungan dalam kehidupannya. Manusia sebagai mikrokosmos memiliki 

potensi dalam menginternalisasikan kualitas-kualitas ilahiyah. Konsekuensi logis 

dari internalisasi kualitas tersebut adalah tercermin dalam tindakan atau perilaku 

seseorang yang mampu membangun relasi baik terhadap orang lain dan alam 

sekitarnya.  

Manusia yang memiliki kesadaran ilahiyah akan selalu berfikir secara 

holistik. Alam bukanlah hanya sebatas dimensi fisik saja, melainkan memiliki 

dimensi ruhani. Sehingga perlakuan terhadap alam tidak dapat dilakukan secara 

semena-mena. Setiap tindakan kita harus merupakan hasil perenungan, dengan 

harapan tindakan tersebut memberikan dampak positif bagi lingkungannya. Hal 

ini bertujuan supaya terjalin harmonisasi antara manusia dengan alam 

lingkungannya.  

 
37 otto soemarno, (Ekologi: Lingkungan Hidup dan Pembangunan)54-55. 
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Salah satu bentuk dampak positif dari pola hidup seperti ini adalah 

terwujudnya pola hidup sehat dan keseimbangan ekosistem. Ketika manusia 

memberikan yang terbaik bagi alam, maka alam pun memberikan yang terbaik 

bagi manusia. Seperti menjaga kelestarian alam, tidak menebang pohon 

sembarangan, dan alam akan memberikan manusia udara yang segar serta 

mencegah timbulnya banjir.  

Dalam bertindak atau berperilaku, seseorang harus memikirkan efek yang 

akan ditimbulkan dari pembuatannya itu. Sejauhmana dampak positifnya dan 

sejauhmana pula dampak negatifnya terhadap alam sekitarnya. Dengan sikap 

seperti itu, maka kita telah menampilkan kualitas-kualitas ilahiyah. Seyogyanya 

kita menyadari dan mengakui bahwa kita dengan lingkungan alam memiliki 

hubungan timbal balik yang saling membutuhkan antara satu dengan yang 

lainnya. 

Adapun hubungan manusia dengan Sang Pencipta disebut ta’abbudiyyah 

atau peribadatan, karena manusia dimata Allah adalah sebagai hamba. Artinya 

sifat hubungan manusia dengan Tuhannya pada dasarnya tidak lepas dari nilainilai 

pengabdian atau ibadah selaku hamba Allah. Namun dalam konteks pengertian 

ibadah secara luas, sebenarnya apa yang dilakukan oleh manusia baik perbuatan, 

perkataa, pergaulan maupun gerak hati, selama masih dalam koridor ajaran agama 
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dan tidak terlepas dari niat karna Allah maka termasuk ibadah. Oleh karena itu 

segala aktivitas manusia yang bersifat posistif menjadi bernuansa ibadah.38 

Dalam ekosistem, kepastian hubungan Tuhan, manusia dan alam. 

Hubungan ini merupakan sistem integritas antara Sang Pencipta, manusia dan 

alam yang tidak dapat dipisahkan. Fokus studi dan penelitian selama ini hanya 

sebatas pada sebab, fenomena, dan akibat dari alam ini yang bersifat nisbi 

sehingga distorsi aktivitasnya sering muncul. Padahal dibalik itu figur Tuhan 

justru menjadi penentu yang mutlak bagi keseimbangan ekosistem alam ini. 

Karena berbicara tentang keseimbangan kesatuan ekologis sebagai istilah lain dari 

ekosistem alam, maka harus terasisiasi asas etika lingkungan. Sebaliknya 

berbicara tentang etika lingkungan tidak terlepas dari berbicara tentang moral 

manusia bukan moral alam, sedangkan sumber moral manusia secara 

transendental tertera pada norma-norma spiritual yang kita sebut moral agama. 

Kedudukan manusia sebagai khalifah di bumi, mengemban suatu amanah 

yakni dalam hal pemeliharaan alam dan lingkungan. Keterjalinan timbal balik 

manusia dengan alam bukan bersifat statis. Dalam arti keterjalinan manusia 

dengan lingkungan bukan bersifat yang harus diterima apa adanya, namun bersifat 

suka rela yang dapat dipikirkan.39 Alam dan lingkungan harus didekati secara etis 

dan beradab. Sekali alam tercemar, maka akan sangat sulitlah bagi manusia untuk 

 
38 Sofyan Anwar Mufid, (Islam Dan Ekologi Manusia)124. 
39 Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta: Paramadina, 2001)145. 
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menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan.40 Oleh sebab itu menjadi tanggung 

jawab kolektif umat manusia untuk menjaga dan memelihara ekosistem pada 

alam.  

Relasi manusia dengan alam dapat terjalin dengan baik, apabila manusia 

sadar akan pentingnya menjaga keseimbangan alam. Alam dan manusia 

sebenarnya sama, yaitu sama-sama sebagai suatu sistem yang utuh, apabila dalam 

sistem itu terdapat kerusakan salah satu dari komponennya, maka ketidak 

seimbangan akan terjadi. Begitu pula dengan alam dan manusia. Manusia dan 

alam juga sama-sama saling membutuhkan, manusia membutuhkan akan hasil 

alamnya dan alam membutuhkan manusia untuk merawatnya, namun apabila 

terjadi ketidak seimbangan antara pemakaian dan perawatan terhadap alam akan 

membawa dampak yang segnifikan bagi keberlangsungan hidup umat manusia.  

Hubungan timbal balik antara alam dan manusia seharusnya seimbang, 

karena selain memakai dan memelihara, alam dan manusia dapat beribadah 

kepada Allah yaitu alam dengan cara memberi kemanfaatan bagi makhluk yang 

lain, sedangkan manusia dengan cara memelihara apa yang sudah menjadi 

tugasnya sebagai khalifah, termasuk memelihara alam.  

Relasi antara tiga kutub, yaitu Tuhan, alam dan manusia harus berjalan 

selaras, seimbang dan harmonis. Penghilangan salah satu kutub tersebut akan 

menyebabkan kepincangan. Penghilangan kutub Tuhan akan menyebabkan 

 
40 Ahmad Syafi’i Ma’arif, Membumikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995)30. 
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sekulerisme yang mengeksploitasi alam dan berujung pada krisis lingkungan 

Penghilangan kutub alam, akan menjadikan manusia miskin pengetahuan dan 

miskin peradaban.41 

Dalam pandangan Islam, manusia adalah makhluk terbaik di antara semua 

ciptaan Tuhan dan berani memegang tanggung jawab mengelola bumi maka 

semua yang ada di bumi diserahkan untuk manusia. Oleh karena itu manusia 

diangkat menjadi khalifah di muka bumi. Sebagai makhluk terbaik, manusia 

diberikan beberapa kelebihan di antara makhluk ciptaan-Nya, yaitu kemuliaan, 

diberikan fasilitas di daratan maupun di lautan, mendapat rizki dari yang baikbaik, 

dan kelebihan yang sempuma dibandingkan makhluk lainnya, serta diberikan 

kekuasaan dan kelebihan atas makhluk lainnya.  

Bumi dan semua isi yang berada di dalamnya diciptakan oleh Allah untuk 

manusia, segala yang manusia inginkan berupa apa saja yang ada di langit dan 

bumi, daratan dan lautan serta sungai-sungai, matahari dan bulan, malam dan 

siang, tanaman dan buah-buahan, binatang melata dan binatang ternak. Sebagai 

khalifah di muka bumi, manusia diperintahkan beribadah kepada-Nya dan 

diperintah berbuat kebajikan dan dilarang berbuat kerusakan. Selain konsep 

berbuat kabajikan terhadap lingkungan yang disajikan al-Quran seperti yang 

dipaparkan di atas.  

 
41 Abdul Quddus, Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis Lingkungan, Ulumuna Jurnal Studi 

Keislaman, Volume 16 Nomor 2 (Desember) (2012)318. 
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Rasululah memberikan teladan untuk mempraktekkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.42 Hal ini dapat diperhatikan dari hadist-hadist Nabi, seperti 

hadist tentang pujian Allah kepada orang yang menyingkirkan duri dari jalan dan 

bahkan Allah akan mengampuni dosanya, menyingkirkan gangguan dari jalan 

adalah sedekah, menyingkirkan gangguan dari jalan adalah sebagian dan iman, 

dan menyingkirkan gangguan dari jalan adalah perbuatan baik.  

Di samping itu, Rasulullah melarang merusak lingkungan, mulai dari 

perbuatan yang sangat kecil dan remeh seperti melarang membuang kotoran 

(manusia) di bawah pohon yang sedang berbuah dan di aliran sungai, melarang 

membuang kotoran (manusia) di tengah jalan atau di tempat orang berteduh. 

Rasulullah juga sangat peduli terhadap kelestarian satwa, sebagaimana 

diceritakan dalam Hadits riwayat Abu Daud: dan memelihara dengan baik.43 

Manusia seperti halnya semua makhluk hidup berinteraksi dengan lingkungan 

hidupnya. Ia mempengaruhi lingkungan hidupnya dan sebaliknya ia dipengaruhi 

oleh lingkungan hidupnya (alam).44 

Manusia dengan alam merupakan keniscayaan. Artinya, antara manusia 

dengan lingkungan terdapat keterhubungan, keterkaitan, dan keterlibatan timbal 

balik yang tidak dapat ditawar. Alam dan manusia tanpa keterjalinnya dengan 

 
42 Ka’han, Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Islam, Millab Vol. Vi, No. 2, Februari (2007)4. 
43 M. Yatimin Abdullah M.A., Studi Ahlak Dalam Perspektif Al-Quran, Ed. 1, Cet.2 (Jakarta Amzah, 

2008)1. 
44 Otto soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2009),17. 
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lingkungan tidak dapat dibayangkan dan tidak dapat pula dipikirkan bahkan tidak 

ada. 

D. Teori tafsir Ayat-Ayat Ekologis dalam Al-Qur’an  

Al-Qur’an sebagai kitab suci merupakan pusat dan spirit 

tumbuhkembangnya peradaban islam kandungannya merupakan inspirasi bagi 

perkembangan ilmu dan kebudayaan.45 Dalam al-Qur’an terdapat sejumlah ayat 

yang membahas tentang lingkungan hidup, baik terkait penciptaan alam semesta 

maupun kerusakan yang terjadi akibat ulah manusia. Peneliti menemukan ayat-

ayat ini dengan cara menelusuri kata-kata yang berkenaan dengan penciptaan, 

seperti ardh (bumi), al-Balad (tanah), al-Barr (daratan). Ayat-ayat tersebut 

menggambarkan bagaimana Allah menciptakan langit, bumi, dan segala isinya 

dengan penuh hikmah dan keseimbangan, seperti yang tertuang dalam QS. Al-

Anbiya: 31 dan QS. al-Baqarah: 22. Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi ayat-

ayat yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan melalui kata al-fasad dan 

larangan merusak bumi, seperti dalam QS. al-A’raf: 56. Ayat-ayat ini 

mengingatkan manusia agar menjaga keseimbangan alam dan tidak melakukan 

tindakan yang dapat merusak tatanan kehidupan di bumi. Dengan demikian, 

alQur’an tidak hanya memberikan arahan tentang penciptaan, tetapi juga 

pedoman moral untuk menjaga kelestarian lingkungan. Adapun klasifikasi ayat 

lingkungan hidup sebagai berikut:  

 
45 M. Ilham, “Hermeneutika al-Qur’an: Studi Pembacaan Kontemporer Muhammad Shahrour,” Kuriositas 

11, no. 2 (2017)2. 
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Klasifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan lingkungan hidup 

mencerminkan kedalaman pesan-pesan ilahi dalam menjaga keseimbangan alam 

dan tanggung jawab manusia terhadap ciptaan Allah. ayat-ayat tersebut dapat 

dikelompokkan berdasarkan kata kunci tertentu yang menggambarkan berbagai 

aspek lingkungan hidup, seperti al-arḍ (bumi), al-barr (daratan atau kebajikan), 

al-balad (negeri), dan al-fasād (kerusakan). Setiap kata ini memiliki konteks dan 

makna yang spesifik, mengarahkan perhatian manusia pada peran mereka sebagai 

khalifah di bumi serta pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Peneliti 

melakukan pengelompokan dengan kata kunci di atas, pengelompokan pertama 

terdiri dari kata al-ard dengan al-fasad, al-ard dengan al-haya dan al-ard dengan 

nabat. Adapun pengelompokan kedua yaitu kata al-barr dengan nabat, al-barr 

dengan al-fasad, dan al-barr dengan al-hayawan, adapun pengelompokan yang 

ketiga yaitu kata al-balad dengan nabat dan al-balad dengan al-haya. Dengan 

mengkaji ayat-ayat ini, dapat ditemukan panduan komprehensif yang tidak hanya 

bersifat spiritual tetapi juga praktis dalam membangun hubungan harmonis antara 

manusia dan alam. Untuk rincian ayatnya sebagai berikut: 

1. Pengelompokkan ayat menggunakan kata al-ard dengan al-fasad, al-ard dengan 

al-haya, dan al-ard dengan nabat. 

Dalam al-Qur'an, istilah al-ard dan al-fasad sering kali digunakan 

untuk menggambarkan kerusakan yang terjadi di muka bumi sebagai akibat 

dari perilaku manusia yang tidak bertanggung jawab. Kata al-fasad memiliki 

makna luas yang mencakup segala bentuk kerusakan, baik fisik maupun 
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moral, sementara al-ard merujuk pada bumi atau lingkungan tempat manusia 

hidup. Pengelompokan ayat-ayat yang mengandung kedua istilah ini penting 

untuk memahami bagaimana al-Qur'an memberikan perhatian khusus 

terhadap hubungan manusia dengan lingkungan. Dengan menelusuri konteks 

dan makna ayat-ayat tersebut, dapat ditemukan prinsip-prinsip dasar yang 

menjadi landasan etis dalam menjaga keberlanjutan dan kelestarian alam. 

Berikut ayat-ayat yang membahas tentang kerusakan bumi. 

a) Qs Al-A’raf: 56 

نَ   ِ قرَيِبٌْ مِٰ طَمَعًاِۗ اِنَّ رَحَْْتَ الٰلّه ا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ وَلَ تفُْسِدُوْا فِِ الَْرْضِ بعَْدَ اِصْلَاحَِِ

نيَِْ  ۝٥٦ المُْحْس ِ  

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang 

yang berbuat baik.46 

b) QS Ash-Shad:28 

تِ  لِحه مَنوُْا وَعََِلوُا الصٰه ينَْ اه ِ عَلُ الََّّ ارِ اَمْ نََْ عَلُ المُْتَّقِيَْ كََلفُْجَّ ۝٢٨ كََلمُْفْسِدِينَْ فِِ الَْرْضِِۖ اَمْ نََْ  
Apakah (pantas) Kami menjadikan orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan 

di bumi? Pantaskah Kami menjadikan orang-orang yang bertakwa 

sama dengan para pendurhaka?47 

 

c) QS Asy-Syu’ara: 152 

ينَْ يفُْسِدُوْنَ فِِ الَْرْضِ وَلَ يصُْلِحُوْنَ  ِ ۝١٥٢ الََّّ  

 (Mereka) yang berbuat kerusakan 

di bumi dan tidak melakukan 

perbaikan.”48 

 
46 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
47 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
48 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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d) QS Al-Baqarah: 11 

نُ مُصْلِحُوْنَ وَاِذَا قِيْلَ  َّمَا نََْ ۝١١ لهَمُْ لَ تفُْسِدُوْا فِِ الَْرْضِِۙ قاَلوُْْٓا اِن  

Apabila dikatakan kepada mereka, “Janganlah 

berbuat kerusakan di bumi,” mereka menjawab, 

“Sesungguhnya kami hanyalah orang-orang yang 

melakukan perbaikan.”49 

 

 

 

 

e) QS Al-Baqarah: 205 

بُّ الفَْسَادَ  ُ لَ يُِ َّسْلَِۗ وَ الٰلّه ى فِِ الَْرْضِ لِيُفْسِدَ فِيْْاَ وَيُُْلَِِ الحَْرْثَ وَالن ۝٢٠٥ وَاِذَا توََلّٰه سَعه  

Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha untuk 

berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan 

ternak. Allah tidak menyukai kerusakan.50 

 

f) QS Al-Maidah: 33 

ُّقَتَّلوُْْٓا اَوْ  َ وَرَسُوْلََٗ وَيسَْعَوْنَ فِِ الَْرْضِ فسََادًا اَنْ ي ينَْ يَُاربِوُْنَ الٰلّه ِ ؤُا الََّّ َّمَا جَزه  عَ  اِن َّبُوْْٓا اَوْ تقَُطَّ يصَُل

مْ  لَِ اَيدِْيُِْ نْ خِلَافٍ اَوْ ينُْفَوْا مِنَ الَْرْضِِۗ ذه خِرَةِ عذََابٌ  وَاَرْجُلهُمُْ مِٰ نيَْا وَلهَمُْ فِِ الْه  لهَُمْ خِزْيٌ فِِ الدُّ

  عَظِيٌْ 
۝٣٣  

 Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya serta 

membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh, disalib, dipotong tangan 

dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediamannya. 

Yang demikian itu merupakan kehinaan bagi mereka di dunia dan di 

akhirat (kelak) mereka mendapat azab yang sangat berat,51 

 

 

 
49 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
50 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
51 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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g) QS Al-Anfal: 73 

ينَْ كَفَرُوْ  ِ ِۗ وَالََّّ ءُ بعَْضٍِۗ اِلَّ تفَْعَلوُْهُ تكَُنْ فِتْنَةٌ فِِ الَْرْضِ وَفسََادٌ كَبِيْرٌ ۝٧٣ ا بعَْضُهمُْ اَوْلِيَا   

Orang-orang yang kufur, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain. Jika kamu tidak 

melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah (untuk 

saling melindungi), niscaya akan terjadi kekacauan di bumi 

dan kerusakan yang besar.52 

 

h) QS Hud: 116 

نْ فلَوَْلَ كََنَ مِنَ القُْرُوْنِ مِنْ قبَْلِكُُْ اُولوُْا بقَِيَّةٍ يَّنْْوَْنَ عَنِ الفَْسَادِ فِِ الَْرْضِ اِلَّ قلَِيْلًا  مَّ يْناَ مِنْْمُْْۚ   مِٰ اَنََْ

ينَْ ظَلمَُوْا مَآ  ِ َّبَعَ الََّّ ۝١١٦ اُتْرفِوُْا فِيْهِ وَكََنوُْا مُجْرمِِيَْ  وَات  

Maka, mengapa tidak ada di antara generasi sebelum kamu sekelompok 

orang yang mempunyai keutamaan yang melarang (berbuat) kerusakan di 

bumi, kecuali sebagian kecil, yaitu orang yang telah Kami selamatkan di 

antara mereka? Orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan 

dan kemewahan dan mereka adalah orang-orang yang berdosa.53 

 

i) QS Al-Qashas: 83 

ينَْ  ِ عَلهُاَ لِلََّّ خِرَةُ نََْ ارُ الْه ا فِِ الَْرْضِ وَلَ فسََادًاِۗ وَالعَْاقِبَةُ للِْمُتَّقِيَْ تِلَِْ الدَّ ۝٨٣ لَ يُريِدُْوْنَ علُوًُّ  

Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 

menyombongkan diri dan tidak berbuat kerusakan di bumi. 

Kesudahan (yang baik, yakni surga) itu (disediakan) bagi orang-

orang yang bertakwa.54 

 

j) QS Al-Anbiya: 31 

َّعَلَّهُمْ يَُْتَدُوْنَ  بُلًا ل مِْۖ وَجَعَلْناَ فِيْْاَ فِجَاجًا س ُ ۝٣١ وَجَعَلْناَ فِِ الَْرْضِ رَوَاسَِِ اَنْ تمَِيْدَ بِِّ  

Kami telah menjadikan di bumi gunung-gunung yang 

kukuh agar (tidak) berguncang bersama mereka dan Kami 

 
52 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
53 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
54 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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menjadikan (pula) di sana jalan-jalan yang luas agar 

mereka mendapat petunjuk.55 

 

k) QS Al-Qaf: 7 

يْجٍِۙ  ْْۢبَتنْاَ فِيْْاَ مِنْ كُِٰ زَوْجٍ ْۢ بَِّ اَ وَاَلقَْيْناَ فِيْْاَ رَوَاسَِِ وَاَن ۝٧ وَالَْرْضَ مَدَدْنٰه  

 (Demikian pula) bumi yang Kami hamparkan serta 

Kami pancangkan di atasnya gunung-gunung yang 

kukuh dan Kami tumbuhkan di atasnya berbagai 

jenis (tetumbuhan) yang indah.56 

 

 

 

 

 

l) QS Al-Nahl: 15 

بُ  س ُ َّعَلَّكُُْ تََْتَدُوْنَِۙ وَاَلقْهى فِِ الَْرْضِ رَوَاسَِِ اَنْ تمَِيْدَ بِكُُْ وَاَنْٰهرًا وَّ ۝١٥ لًا ل  

Dia memancangkan gunung-gunung di bumi agar 

bumi tidak berguncang bersamamu serta 

(menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan agar 

kamu mendapat petunjuk.57 

 

m) QS Al-Rum: 24 

طَ  قَ خَوْفاً وَّ يهتِهٖ يُريِْكُُُ البََْْ ِۗ اِنَّ فِِْ  وَمِنْ اه ءً فيَُحْيٖ بِهِ الَْرْضَ بعَْدَ مَوْتَِاَ ءِ مَا  مَا  ينَُِٰلُ مِنَ السَّ مَعًا وَّ

َّعْقِلوُْنَ  لَِ لَٰيهتٍ لِقٰوَْمٍ ي ۝٢٤ ذه  

Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya ialah bahwa Dia 

memperlihatkan kilat kepadamu untuk (menimbulkan) ketakutan dan 

harapan. Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengannya Dia 

menghidupkan bumi setelah mati (kering). Sesungguhnya pada yang 

 
55 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
56 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
57 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

mengerti.58 

 

n) QS Al-Baqarah: 22 

ءً فاََخْرَجَ بِهٖ مِنَ ا ءِ مَا  مَا  اَنزَْلَ مِنَ السَّ ءًِۖ وَّ ءَ بِناَ  مَا  السَّ يْ جَعَلَ لكَُُُ الَْرْضَ فِرَاشًا وَّ ِ ْۚ الََّّ َّكُُْ تِ رِزْقاً ل لثَّمَره

اَنتُُْْ تعَْلمَُوْنَ  ِ اَندَْادًا وَّ عَلوُْا لِلّٰه ۝٢٢ فلََا تََْ  

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit 

sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 

Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi 

Allah, padahal kamu mengetahui.59 

 

 

 

 

 

o) QS Al-Baqarah: 164 

ريِْ فِِ البَْحْرِ بِمَ  َّتِِْ تََْ اَرِ وَالفُْلِِْ ال َّيْلِ وَالنَّْ تِ وَالَْرْضِ وَاخْتِلَافِ ال وه مه ا ينَْفَعُ اِنَّ فِِْ خَلقِْ السَّ

ءٍ فاََحْياَ بِ  ا  ءِ مِنْ مَّ مَا  ُ مِنَ السَّ َّةٍِۖ  النَّاسَ وَمَآ اَنْزَلَ الٰلّه ب هِ الَْرْضَ بعَْدَ مَوْتَِاَ وَبثََّ فِيْْاَ مِنْ كُِٰ دَا 

َّعْقِلوُْنَ  ءِ وَالَْرْضِ لَٰيهتٍ لِقَٰوْمٍ ي مَا  رِ بيََْ السَّ حَابِ المُْسَخَّ تصَِْْيفِْ الرٰيِهحِ وَالسَّ ۝١٦٤ وَّ  

Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 

siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 

bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 

dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia 

menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh 

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.60 

 
58 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
59 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
60 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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2. Pengelompokkan ayat menggunakan kata al-barr dengan al-haya, al-barr 

dengan al-fasad dan al-barr dengan al-hayya 

Al-Qur'an secara eksplisit menyebutkan istilah al-barr dalam berbagai 

konteks untuk menggambarkan wilayah tempat manusia hidup dan 

keberkahan alam semesta. al-barr merujuk pada daratan atau wilayah luas 

yang menjadi simbol kemakmuran dan kebaikan yang disediakan Allah bagi 

makhluk-Nya. Dalam ayat-ayat tentang penciptaan alam, al-Qur'an 

menegaskan keteraturan dan keagungan ciptaan Allah yang menjadi tanda 

kebesaran-Nya serta mengingatkan manusia akan tanggung jawab untuk 

menjaga keseimbangan ini. Dengan mengelompokkan ayat-ayat ini, dapat 

dipahami lebih dalam bagaimana al-Qur'an menjelaskan hubungan harmonis 

antara manusia, tempat tinggalnya, dan alam semesta sebagai bagian dari 

tanda kekuasaan Allah. Berikut ayat yang relevan. 

 

a) QS Al A,raf: 58 

ِفُ  لَِ نصَُْٰ رُجُ اِلَّ نكَِدًاِۗ كَذه يْ خَبُثَ لَ يََْ ِ ِٰهْٖۚ وَالََّّ ذْنِ رَب رُجُ نبََاتهُٗ بِِِ بُ يََْ يِٰ يهتِ لِقوَْمٍ  وَالبَْلََُ الطَّ الْه

َّشْكُرُوْنَ  ۝٥٨ ࣖي  
Tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur seizin Tuhannya. 

Adapun tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kami jelaskan berulang kali tanda-tanda kebesaran 

(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.61 

 

 

 
61 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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b) QS Ar-Rum: 41 

ِ وَالبَْحْرِ بِمَا كَسَبتَْ اَيدِْى  لوُْا لعََلَّهُمْ يرَْجِعُوْنَ ظَهَرَ الفَْسَادُ فِِ البََْٰ يْ عََِ ِ ۝٤١ النَّاسِ لِيُذِيقَْهمُْ بعَْضَ الََّّ  
Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar).62 

 

c) QS Al-Maidah: 96 

ِ مَا دُمْتُُْ  يَّارَةِْۚ وَحُرٰمَِ علَيَْكُُْ صَيْدُ البََْٰ َّكُُْ وَللِس َّ َ اُحِلَّ لكَُُْ صَيْدُ البَْحْرِ وَطَعَامُهٗ مَتاَعاً ل َّقُوا الٰلّه  حُرُمًاِۗ وَات

وْ  شََُ يْٓ اِليَْهِ تُُْ ِ ۝٩٦ نَ الََّّ  
Dihalalkan bagi kamu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal dari) 

laut sebagai kesenangan bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam 

perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) hewan buruan darat 

selama kamu dalam keadaan ihram. Bertakwalah kepada Allah yang hanya 

kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.63 

 
62 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
63 Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 
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BAB III 

PENAFSIRAN SYECH NAWAWI AL-BANTANI TENTANG AYAT-AYAT 

EKOLOGIS 

A. Biografi Syech Nawawi Al-Bantani 

Syekh Nawawi Al-Bantani memiliki nama lengkap Abu Abd al-Mu'ti 

Muhammad Nawawi ibn Umar al- Tanara al-Jawi al-Bantani. Ialebih dikenal 

dengan sebutan Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani.Dilahirkan di Kampung 

Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang Banten.64  

Ada yang menyebut ulama ini dengan nama Nawawi Banten ada pula yang 

menyebutnya Nawawi Tanara, karena dia lahir di kampong Tanara Kec. Tirtayasa 

Kab. Serang Banten. Dalam sebagian bukunya tertulis nama Syaikh Muhammad 

Nawawi Al- Jawi. Al-Jawi berarti orang jawa atau orang dari pulau jawa, yang 

meliputi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat atau Jawa bagian barat, yang 

menyeliputi Banten.65 Ayah Nawawi bernama “Umar bin “Araby dan ibunya 

bernama Zubaidah. Keduannya adalah penduduk asli desa Tanara kecamatan 

Tirtayasa Kabupaten Serang Jawa Barat. Ayahnya seorang ulama sebagai pendiri 

dan pembina pertama-tama masjid jami’ Desa Tanara itu dan pernah menjabat 

sebagai penghulu Kecamatan di daerah tersebut.  

 
64 Kafabihi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, Kendal: PondokPesantren Al-Itqon, 

Cet Ke 1, (2007)4. 
65 Sudirman Teba, Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, Banten: Pustaka irVan, CetKe-1, (2007)155. 
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Secara genologis Muhammad Nawawi merupakan keturunan yang ke 12 

dari Maulana syarif Hidayatullah (Sunan Gunung Jati) Cirebon yaitu keturunan 

dari Maulana Hasanuddin (Sultan Kerajaan Islam Banten I) lewat jalur 

Suniararas.66 Silsilah keturunan Syaikh Muhammad Nawawi dari ayahnya adalah 

Kyai Umar bin Kyai Arabi bin Kyai Ali bin Kyai Jamad bin Janta, bin Kyai Mas 

Bugil bin Kyai Masqun bin Kyai Masnun bin Kyai Maswi bin Kyai Tajul Arusy 

Tanara bin Maulana Hasanuddin Banten bin Maulana Syarif Hidayatullah Cirebon 

bin Raja Amatudin Abdullah bin Ali Nuruddin bin Maulana Jamaluddin Akbar 

Husain bin Imam Sayyid Ahmad Syah Jalal bin Abdullah Adzmah Khan bin Amir 

Abdullah Malik bin Sayyid Alwi bin Sayyid Muhammad Sahib Mirbath bin 

Sayyid Ali Khali Qasim bin Sayyid Alwi bin Imam Ubaidillah bin Imam Ahmad 

Mubajir Ilalahi bin Imam Isya Al-Naqib bin Imam Muhammad Naqib bin Imam 

Ali Aridhi bin Imam Ja’far Ash-Shadiq bin Imam Muhammad Al- Baqir bin Imam 

Ali Zainal Abidin bin Sayyidina Khusain bin Sayyidatuna Fatimah Zahra binti 

Muhammad Rasulallah SAW.  

Kemudian dari silsilah keturunan pihak Ibunya adalah bahwa Nawawi 

Putra Nyi Zubaidah binti Muhammad Singaraja.67 Kalau ditinjau dari geneologis, 

kehidupan keluarga serta latar belakang pendidikannya. Muhammah Nawawi 

bukanlah keluarga orang awam (biasa). Ia adalah keturunan Sunan Gunung Jati 

yang sangat terkenal, salah satu anggota wali songa yang terkenal di tanah jawa. 

 
66 Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani, Semarang: RaSAIL Media Group, Cet Ke I, 

(2007) 60. 
67 Sudirman Teba, Op Cit,156. 
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Dalammasalah-masalah Agama keluarga nawawi termasuk keluarga besar yang 

menonjol di daerahnya. Semua anggota keluarganya adalah orang-orang yang 

suka menuntut ilmu khususnya ilmu ilmu pengetahuan agama. Ini semua 

membukakan jalan seluas-luasnya bagi nawawi untuk meraih sukses dalam 

bidang ilmu pengetahuan.68 Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan kita 

mendapat kesan bahwa Muhammah Nawawi ini membukakan jalan seluas-

luasnya bagi beliau untuk meraih sukses dalam ilmu pengetahuan dan memang 

lanyak dan pantas tumbuh menjadi seorang ulama besar dan terkenal. Latar 

belakang keluarga dan pendidikan keagamaannya cukup kuat untuk memberikan 

arah pasti dan membentuk pola pikir dan kepribadian yang mantap menjadi 

seorang ulama besar. 

Awal perjalanan intelektual Syekh Nawawi dimulai saat beliau memasuki 

umur 5 tahun, beliau diajari langsung oleh ayahnya yang juga seorang tokoh 

agama, KH. Umar. Orang tua Nawawi selain taat beragama, keduanya sangat 

perhatian terhadap ilmu terutama dalam bidang keagamaan. Melalui ayahnya, 

Nawawi belajar al-Qur’an, tafsir, fiqih, nahwu dan ilmu kalam.69 

Ketika berusia delapan tahun, mulailah beliau melakukan perjalanannya 

di jawa Timur, di daerah tersebut beliau belajar selama 3 tahun. Kemudian beliau 

melanjutkan perjalanan menuntut ilmu di Cikampek Jawa Barat, di sana beliau 

 
68 Yasin, Op Cit,60. 
69 Ahmad Wahyu Hidayat, Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dan Relevansinya Di Era  Modern,” 

Aqlam 4, no. 2 (2019)69. 
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belajar tentang ilmu kebahasaan. Tidak berselang lama, di usia yang masih relatif 

muda, beliau diberikan kepercayaan untuk mengasuh pondok yang sudah dirintis 

oleh ayahnya.70 

Kemudian ketika berusia 15 tahun, beliau berkesempatan menunaikan 

ibadah haji di Mekkah. Beliau memanfaatkan moment tersebut untuk mendalami 

beberapa keilmuan, seperti: Ilmu Kalam, ilmu bahasa arab dan sastra, ilmu hadits, 

tafsir dan fiqih. Setelah 3 tahun belajar di Timur Tengah, beliau pulang ke 

daerahnya lagi untuk membantu ayahnya mengembangkan pondok. Setelah 

beberapa tahun di daerahnya, beliau kembali lagi ke Makkah dan bertujuan 

menetap di sana.71 

Dalam buku yang ditulis Sudirman Tebba yang dikutip oleh Bashori, 

disebutkan bahwa Syekh Nawawi al-Bantani untuk pertama kalinya belajar di 

Masjidil Haram Mekkah. Di sana dia belajar pada Sayyid Ahmad Nakhrawi, 

Syekh Sayyid Ahmad Dimyati dan Syekh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan. Kemudian 

ketika di Madinah, beliau belajar dengan Syekh Muhammad Khatib al Hambali.72 

Kecerdasan dan ketekunan menghantarkannya menjadi salah satu murid 

yang terpandang di Masjidil Haram. Ketika Syekh Ahmad Khatib sambas uzhur 

menjadi imam Masjid, ia ditunjuk untuk menggantikannya. Sejak itulah ia 

menjadi Imam Masjidil Haram dengan panggilan Syekh Nawawi Al- Bantani Al-

 
70 Bashori, Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani,” HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam  6, no. 

1 (2017)54. 
71 Maragustam, (Pemikiran Pendidikan Syeikh Nawawi Al-Bantani)145. 
72 Hidayat, (Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dan Relevansinya Di Era Modern.)65. 
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Jawi. selain menjadi Imam ia juga mengajar dan menyelenggarakan diskusi ilmiah 

secara halaqah bagi murid-muridnya yang datang dari berbagai belahan dunia 

yang berkisar pada tahun 1860-1870 yang merupakan tahun di mana ia sudah 

secara aktif menulis berbagai kitab.73 

Kepiawaiannya di bidang bahasa Arab bisa dijumpai hampir di seluruh 

karyanya, terutama dalam Tafsir Marah Labid. Ia banyak menggunakan analisis 

kebahasaan dalam mengupas makna di balik ayat dengan menjelaskan kedudukan 

susunan kalimat dalam setiap ayat yang memiliki perbedaan qira’at.74 

Nama Syekh Nawawi al-Bantani memang sudah tidak asing lagi di 

kalangan umat Islam Indonesia. Kajian terhadap karya-karya beliau yang ada di 

pesantren-pesantren masih sering dilakukan. Ulama asal Banten ini mempunyai 

tiga posisi utama yang membuat nama beliau diperhitungkan banyak kalangan. 

Pertama, beliau merupakan seorang ulama yang sangat produktif dalam menulis 

serta memiliki karya yang banyak. Mengenai jumlah karyanya para peneliti 

berbeda pendapat. Menurut Abdurrahman Wahid karyanya mencapai lebih dari 

100 buah, ada yang menghitungnya 40 buah, meskipun tidak ada satu peneliti pun 

yang dapat menunjukkan seluruh judul kitab-kitab yang dikarangnya.75 

 
73 Deri Yatus Sholihin, “Ide-Ide Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani Dan Relevansinya  

Terhadap Pendidikan Di Era Modern,” AL-IKHTIBAR (Jurnal Ilmu Pendidikan) 5, no. 2 (2018)34. 
74 Kamran Asat Irsyady, Aspek Gramatikal Syaikh Nawawi Al-Bantani (Perspektif Linguistik  Arab),” 

Jurnal Al Bayan 9, no. 2 (2017)23. 
75 Suwarjin, “Relasi Fikih Dan Tasawuf Dalam Pemikiran Syekh Nawawi Banten,” El-Afkar 6, no. 1  

(2017)54. 
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Buku-buku karyanya telah banyak yang diterbitkan dan menyebar di 

berbagai kawasan dunia Islam. Bahkan untuk di kawasan pesantren-pesantren di 

seluruh Indonesia dan di Asia Tenggara buku-buku karya Syaikh Nawawi amat 

terkenal.Dalam tradisi jaringan ilmu pengetahuan, ia bisa diibaratkan seperti 

“mata air” yang senantiasa terus mengalirkan air ke berbagai muara. Ia mampu 

berbagi dan menyalurkan ilmu keislaman dari tempat lahirnya hingga ke 

Nusantara. Salah satu cara ia berbagi ilmunya ialah dengan menulis banyak karya. 

Kedua, sebagai ulama yang merupakan salah satu pusat jaringan ulama 

dan pesantren. Hal ini terlihat dari catatan sejarah, bahwa beliau pernah menimba 

ilmu di Mekkah, kemudian banyak orang yang berguru kepada beliau. Di antara 

murid-muridnya dari Indonesia yang kemudian menjadi pimpinan pesantren 

adalah kiai Khalil Bangkalan, Madura, Hadhratus Syeik Hasyim Asy’ari, KH 

Ilyas Serang, Banten, KH. Tubagus Muhammad Asnawi Caringin, Jawa Barat, 

KHR Asnawi Kudus.76 

Sebagian murid-muridnya membawa kesinambungan tradisi keilmuan 

pesantren tidak hanya bidang hadis, tetapi bidang lain, seperti tafsir, ushul al-fiqh, 

tasawuf dan gramatika bahasa Arab, tidak jarang beredar karya-karya Nawawi di 

berbagai pesantren di Indonesia, bahkan dunia Islam, termasuk di antara murid 

 
76 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, (Tsaqofah & Tarikh)610. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



53 

 

 

 

muridnya juga menulis berbagai disiplin keilmuan, hingga sekarang masih dapat 

ditemukan.77 

Ketiga, Syekh Nawawi adalah ulama asal jawa yang pernah tinggal di 

Mekah serta mendapatkan pengakuan dari dunia internasional. Syech Nawawi al-

Bantani yang terkenal melalui karya-karya ilmiyahnya dapat disebut sebagai 

ulama’ spesialis syarah karena mayoritas, bahkan semua karyanya berupa 

komentar-komentar atau yang dalam istilah pesantren disebut dengan syarah atas 

karya (matn) ulama lain.78 

Syekh Nawawi Banten adalah seorang faqīh dari mazhab Syafi‟i yang 

sangat mengagumi al-Ghazali. Ia pernah belajar kitab Iḥyā Ulūm ad-Dīn, magnum 

opusnya al-Ghazali, di bawah bimbingan Syekh Ahmad Khatib Sambas. 

Kekagumannya ini, kelak mendorongnya untuk mensyarahkan salah satu 

kitabnya, Bidāyah al-Hidāyah. Syarh tersebut dinamai Marāqī al Ubūdiyah. Kitab 

ini merupakan kitab terpenting Syekh Nawawi Banten dalam bidang tasawuf 

setelah kitab Salālim al-Fuḍalā.79 

 

 
77 Hafiduddin dan Saifuddin Zuhri Qudsy, Nawawi Al-Bantani, Ashhab Al-Jawiyyin Di Bidang  Hadis: 

Rihlah, Genealogi Intelektual, Dan Tradisi Sanad Hadis,” Al Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian 16,  no. 1 

(2021)74. 
78 Ali Muqoddas, “Syeikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi Ilmuan Spesialis Ahli Syarah Kitab Kuning,”  Jurnal 

Tarbawi 2, no. 1 (2014)43. 
79 Suwarjin, “Relasi Fikih Dan Tasawuf Dalam Pemikiran Syekh Nawawi Banten,” El-Afkar 6, no. 1  

(2017)130. 
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B. Pendekatan dan Metodologi Tafsir Yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan penelitian tafsir tematik (Maudhu’i) 

merupakan metode tafsir yang berusaha menelisik jawaban al-Qur'an dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki tujuan yang satu, yang secara 

seksama membahas topik atau judul tertentu danmengurutkannya sesuai dengan 

waktu turunnya dan sesuai dengan sebab-sebab turunnya, kemudian 

memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasanpenjelasan, keterangan-

keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang lain, lalu 

mengistimbatkan hukum-hukum.80  

1. Langkah-langkah Tafsir Tematik 

Menurut al-Farmawi, langkah-langkah yang semestinya ditempuh untuk 

menerapkan metode tematik yaitu:  

a) Memilih macam tema permasalahan yang akan dikaji.  

Hal ini dilakukan setelah menentukan batasan-batasan dan mengetahui 

jangkauan yang akan dibahas dalam ayat-ayat al-Qur'an. Menurut M. 

Quraish Shihab, walaupun metode ini dapat menampung semua persoalan 

yang diajukan, terlepas apakah jawabannya ada atau tidak, untuk 

menghindari kesan keterkaitan yang dihasilkan oleh metode tahlīlī akibat 

pembahasan-pembahasannya terlalu bersifat sangat teoritis, maka akan 

lebih baik bila permasalahan yang dibahas itu diprioritaskan pada 

persoalan yang menyentuh masyarakat dan dirasakan langsung oleh 

 
80 Yamani, Muh Tulus, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode tafsir maudui, (J-PAI: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, 2015)66. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



55 

 

 

 

mereka. Dari sini bisa disimpulkan bahwa, mufasir maudu’i diharapkan 

agar lebih dahulu mempelajari problem-problem masyarakat, atau 

ganjalan-ganjalan pemikiran yang dirasakan sangat membutuhkan 

jawaban al-Qur'an menyangkut kemiskinan, keterbelakangan, penyakit, 

dan sebagainya.81 Dengan demikian corak dan metode penafsiran 

semacam ini memberi jawaban terhadap problem masyarakat tertentu di 

lokasi tertentu dan tidak harus memberi jawaban terhadap mereka yang 

hidup sesudah generasinya, atau yang tinggal diluar wilayahnya.82 

b) Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema yang akan 

dikaji.  

c) Membangun sekuensial ayat-ayat yang relevan dengan kronologis 

turunnya, beserta pemahaman mengenai Asbāb an-nuzūl. Terkait asbāb an-

nuzūl, hal tersebut tidak bisa di abaikan begitu saja dalam proses 

penafsiran. Ia memiliki peranan yang sangat besar dalam memahami 

ayatayat al-Qur'an. Asbāb an-nuzūl harus jadi pertimbangan tersendiri 

untuk memahami ayat-ayat al-Qur'an.83 

d) Mencerna munasabah (hubungan) ayat-ayat berdasarkan surahnya 

masingmasing.  

e) Membangun rangka pembahasan yang lengkap (outline).  

f) Memenuhi pembahasan dengan hadis-hadis yang berhubungan.  

 
81 Lilik Ummi Kultsum, Mendialogkan Realitas Dengan Teks, (Surabaya: Putra Media Nusantara, 

2010)105. 
82 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Edisi ke-2 Cet. I (Bandung: Mizan, 2013)177. 
83 M. Baqir Hakim, Ulumul Quran, (Jakarta: Al-Huda, 2006)39. 
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g) Memeriksa ayat-ayat itu secara keseluruhan dengan cara mengumpulkan 

ayat-ayatnya yang memiliki pengertian serupa, atau mengompromikan 

antara yang ‘am (umum) dan yang khas (khusus), mutlaq dan muqayyad 

(terikat), atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya 

bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan.84 

Dengan tersusunnya langkah-langkah sistematis yang dibuat oleh al 

Farmawi, maka lahirlah dua bentuk asal metode tafsir tematik. Pertama, 

penafsiran menyangkut satu surat pada al-Qur’an dengan menyebutkan 

tujuantujuannya secara umum dan khusus, serta korelasi masalah-masalah 

yang beraneka ragam pada surat tersebut, sebagai akibatnya kesemua masalah 

saling terkait, bagaikan satu masalah saja. Kedua, menghimpun ayat-ayat al-

Qur’an yang membahas dilema eksklusif asal aneka macam surat al-Qur’an, 

lalu menyebutkan pengertian menyeluruh ayat-ayat tersebut, menjadi jawaban 

terhadap masalah yang menjadi pokok pembahasannya.85 

2. Keunggulan dan kelemahan Metode Tafsir Tematik  

Tiap sesuatu pasti memiliki keunggulan dan kelemahan tersendiri, begitu 

dengan metode tafsir tematik ini. Terdapat dua keunggulan dalam metode 

tafsir ini, diantaranya adalah:86 

a) Keunggulan dari segi praktis  

 
84 Abd Al-Hayy Al-Farmawī, Al-Bidāyah Fī Al-Tafsīr Al-Mawdlū‘ī (Kairo: Al- Hadlārah Al- ‘Arabiyyah, 

1977)160. 
85 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Edisi ke-2 Cet. I (Bandung: Mizan, 2013)177. 
86 Abdul Havy Farmawi, Al-Bida>yah Fi Al-Tafsi>r Al-Maud}u>’i, (Mesir: Dira>sat Manhaji>yah Maud}u>’iyah, 
1997)53. 
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1) Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antar ayat al-Qur'an 

yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki 

maksud jelek, dan dapat menghilangkan kesan permusuhan antara 

agama dan ilmu pengetahuan. 

2) Peneliti dapat menangkap ide al-Qur'an yang sempurna dari ayat-ayat 

yang memiliki kesamaan tema.  

3) Peneliti dapat melihat keterkaitan anatarayat yang memiliki kesamaan 

tema. Oleh sebab itu, metode ini bisa menangkap makna, petunjuk, 

keindahan, dan kefasihan al-Qur'an.  

4) Metode ini mengumpulkan semua ayat yang mempunya keserupaan 

tema. Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lainnya.  

5) Situasi saat ini seperti yang dikatakan as-Sayyid al-Kumi, 

membutuhkan sebuah metode tafsir yang lebih cepat menemukan 

pesan-pesan al-Qur'an, khususnya pada zaman sekarang disaat 

atmosfir agama banyak dikotori oleh berbagai penyimpangan, dan 

langit kemanusiaan telah ditutupi awan kemusyrikan dan kesesatan.  

6) Dengan metode ini seluruh juru dakwah, baik yang amatiran ataupun 

profesional, bisa menangkap semua tema al-Qur'an. Metode ini pula 

memungkinkan mereka agar sampai kepada hukum-hukum Allah 

dengan opsi yang mendalam dan jelas, serta menyakinkan kita untuk 

membuka kemuskilan dan rahasia al-Qur'an sehingga akal dan hati kita 
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merasa puas terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan-Nya kepada 

kita.  

7) Metode ini selaras dengan tantangan zaman modern yang mewajibkan 

kita merumuskan hukum-hukum universal yang berasal dari al-Qur’an 

untuk seluruh negara Islam. 

8) Metode ini dapat membantu para pelajar secara umum untuk sampai 

kepada petunjuk al-Qur’an tanpa harus merasa lelah dan bertele-tele 

menyimak uraian kitab-kitab tafsir yang beragam itu.87 

b) Keunggulan dari segi teoritis88 

1) Menjawab tuntutan zaman  

Dalam permasalahan kehidupan selalu berkembang dan tumbuh 

selaras dengan perkembangan kehidupan itu sendiri. Permasalahan 

yang timbul memiliki dampak yang luas disaat semakin modernnya 

kehidupan, serta semakin rumit dan kompleks. Hal tersebut 

disebabkan apa yang terjadi pada suatu tempat pada saat yang 

bersamaan dapat dilihat oleh orang lain ditempat lain juga. Bahkan 

peristiwa yang terdapat di ruang angkasa pun bisa di pantau dari bumi. 

Situasi seperti inilah yang memberi dampak persoalan segera tersebar 

menyeluruh ke lapisan masyarakat dalam masa yang singkat. 

Meninjau persoalan di atas, maka jika ditinjau dari sudut tafsir al-

 
87 Abdul Havy Farmawi, Al-Bida>yah Fi Al-Tafs>ir Al-Maud}u>’i, (Mesir: Dira>sat Manhaji>yah maud}u>i, 
1997)53-55. 
88 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012)168-169. 
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Qur’an, tidak dapat diselesaikan dengan selain metode tematik. Hal itu 

disebabkan kajian metode tematik diarahkan untuk menyelesaikan 

persoalan. Dengan pola dalam metode ini diharapkan dapat menjawab 

berbagai macam tuntutan zaman.  

2) Sistematis dan praktis  

Metode tafsir ini dirangkai secara sistematis dan praktis dalam 

memecahkan permasalahan yang timbul. Situasi seperti ini sangat 

cocok dengan kehidupan umat yang memiliki mobilitas tinggi dan 

semakin modern sehingga mereka seakan-akan tidak memiliki waktu 

untuk membaca kitab-kitab tafsir yang besar, padahal mereka harus 

membacanya untuk mendapatkan petunjuk al-Qur’an. Dengan adanya 

tafsir tematik, mereka akan mendapatkan petunjuk al-Qur’an secara 

sistematis dan praktis serta dapat lebih menghemat waktu, efisien, dan 

efektif,.  

3) Dinamis  

Metode tematik membuat metode tafsir al-Qur’an selalu dinamis 

selaras dengan tantangan zaman sehingga memunculkan image di 

dalam benak pendengar dan pembacanya bahwa al-Qur’an selalu 

membimbing dan mengayomi kehidupan di muka bumi ini pada 

seluruh lapisan strata sosial. Dengan begitu, terasa sekali bahwa al-

Qur’an tak pernah ketinggalan zaman (Update) dan selalu aktual 

(Updated). Dengan berkembangnya situasi serupa itu, maka umat akan 
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antusias mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur’an sebab mereka merasa 

sungguh-sungguh bisa memberi petunjuk pada mereka ke arah yang 

benar.  

4) Membuat pemahaman menjadi utuh  

Dengan ditetapkannya judul-judul yang akan di kaji, maka 

pemahaman ayatayat al-Qur’an bisa diserap secara utuh. Pemahaman 

serupa itu susah menemukannya pada ketiga metode tafsir lain. Oleh 

sebab itu, metode tematik ini bisa diandalkan untuk solusi suatu 

persoalan secara lebih tuntas dan baik. Begitu pula sebaliknya, 

disamping keunggulan disitu dapat dipastikan terdapat kelemahan, 

adapun metode tafsirtematik itu terdiri dari dua kelemahan, 

diantaranya adalah:  

5) Membatasi pemahaman ayat  

Dengan ditetapkannya judul penafsiran, maka pemahaman suatu 

ayat menjadi terbatas pada permasalahan yang dibahas tersebut. 

Akibatnya mufassir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu 

ayat itu dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena, seperti dinyatakan 

Darraz bahwa ayat al-Qur'an itu bagaikan permata yang setiap 

sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan ditetapkannya judul 

pembahasan, berarti yang akan dikaji hanya satu sudut dari permata 

tersebut. Dengan demikian dapat menimbulkan kesan kurang luas 
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pemahamannya. Kondisi yang digambarkan itu memang merupakan 

kosekuensi logis dari metode tematik.  

6) Memenggal ayat al-Qur'an  

Memenggal yang dimaksud disini adalah mengambil satu 

kasus yang terdapat di dalam satu ayat atau lebih yang mengandung 

banyak permasalahan berbeda. Misalnya petunjuk tentang shalat dan 

zakat. Biasanya bentuk kedua ibadah ini di ungkapkan bersamaan 

dalam satu ayat. Apabila membahas tentang kajian zakat, misalnya, 

maka mau tak mau ayat tentang shalat harus ditinggalkan ketika 

menukilkannya dari mushaf agar tidak mengganggu pada waktu 

melakukan analisis 

C. Konteks Sosial dan Historis Pemikiran Syech Nawawi Al-Bantani 

1. Latar Sosial dan Politik di masa Syech Nawawi Al-Bantani 

 Syech Nawawi lahir saat kesultanan Banten dalam kepemimpinan Sultan 

Rafi’uddin di akhir kepemimpinannya. Di mana setelah itu Gubernur Hindia 

Belanda Rafles memaksanya menyerahkan kekuasaan pada Sultan Mahmud 

Syafi’uddin karena Sultan Rafi’uddin diangap tidak mampu menjalankan 

tugas kesultanan. Hal ini terjadi pada tahun 1227 H atau 1813 M. Pada tahun 

1231 H atau 1816 M banyak berlangsung perundingan dan persekutuan antara 

pemerintah Hindia Belanda dengan kesultanan Banten. Di sela-sela itu muncul 

jabatan baru dengan nama Kabupaten yang diberikan pada Pangeran Arya Adi 

Sentana. Dengan demikian Pangeran Arya Adi Sentana adalah Bupati Banten 
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pertama.89 Ketika kembali ke Jawa setelah pengembaraan ilmiah beliau 

selama tiga tahun di Makkahpemberontakan Diponegoro sudah merambat ke 

Tanara. Akibatnya Syaikh Nawawi mendapatkan pengawasan ketat dan 

perlakuan kurang baik dari pemerintah Hindia Belanda. Akibatnya beliau 

kembali lagi ke Makkah dan menetap di sana sampai wafat. 90 

Syech Nawawi sangat membenci penjajah Hindia-Belanda. Kebenciannya 

kepada penjajah salah satunya ditunjukkannya saat Snouck Hurgronje 

berkesempatan mewawancarainya di Mekah. Bahkan, syaikh Nawawi merasa 

bergembira ketika mendapat kabar kesulitan-kesulitan yang dihadapi Belanda 

di Aceh. Syaikh Nawawi bersikap tegas kepada Belanda, meskipun ayahnya, 

Umar Ibn ‘Arabi dan adiknya, Ahmad menjabat sebagai penghulu desa. 

Syaikh Nawawi tidak ingin mengikuti jejak langkah ayah dan adiknya, untuk 

menjadi pegawai pemerintahan Belanda. Sebaliknya beliau lebih memilih 

untuk kembali ke Makkah.91 

Sikap politiknya tersebut juga sangat berpengaruh pada fatwa fatwanya. 

Salah satu fatwa politik Syech Nawawi adalah diharuskannya setiap mukallaf 

untuk meninggalkan tempat kemaksiatan (mufaraqah mauḍi’ al-ma’ṣiyyah) 

dan tempat-tempat terjadinya keburukan (majalis as-su’), seperti tempat 

kecurangan, kebatilan dan tempat di mana praktik suap-menyuap dikerjakan. 

 
89 Fafthullah, (Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Ra>wi>),14. 
90 Abdul Rouf, (Mozaik Tafsir Indonesia,)106. 
91 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, (Tsaqofah & Tarikh.)620. 
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Fatwa inisangat jelas hubungannya dengan kondisi Indonesia pada umumnya 

dan Bantenpada khususnya saat berada di bawah kolonialisme. Pada abad ke 

XIX, eksploitasi hasil bumi dan monopoli perdagangan yang dilakukan 

Belanda membuat rakyat Banten hidup dalam kepungan kemiskinan. Hal ini 

diperparah lagi dengan adanya sistem kerja paksa dan pajak “kepala yang 

diberlakukan pemerintah kolonial Belanda”. Syaikh Nawawi sering 

melakukan perlawanan melalui ceramah dan ‘lisan penanya’ yang sangat 

tajam. Melalui pena dan pengajarannya ia mengobarkan semangat perlawanan 

terhadap penjajah. Karena gencarnya propaganda anti penjajah yang 

ditanamkan pada murid-muridnya, pemerintah kolonial Belanda mengutus 

Snouck Hurgronje untuk mengawasi sepak terjang Syekh Nawawi Banten di 

Mekkah. 

2. Historis Pemikiran Syech Nawawi Al-Bantani 

Pada umumnya karya Syaikh Nawawi berbahasa Arab. Namun, belum 

diketahui secara pasti jumlah buku yang telah ditulisnya. Data yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara lengkap dan jelas judul dan penerbitnya 

menyebut 38 buah buku. Menurut Syaikh ‘Abdul Sattar al-Dahlawi, dapat 

dipastikan bahwa karya tulis Syaikh Nawawi yang hilang karena belum 

sempat dicetak jauh lebih banyak dari jumlah yang disebutkan, sebagaimana 

kesaksian.92 

 
92 Arsyad, (Signifikansi Tafsir...,) 624. 
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Dalam menyusun karyanya Syaikh Nawawi selalu berkonsultasi 

dengan ulama-ulama besar lainnya, sebelum naik cetak naskahnya terlebih 

dahulu dibaca oleh mereka. Dilihat dari berbagai tempat kota penerbitan dan 

seringnya mengalami cetak ulang maka dapat dipastikan bahwa karya tulisnya 

cepat tersebar ke berbagai penjuru dunia sampai ke daerah Mesir dan Syiria. 

Karena karyanya yang tersebar luas dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan padat isinya ini nama Nawawi bahkan termasuk dalam katagori 

salah satu ulama besar di abad ke 14 H/19 M. Karena kemasyhurannya ia 

mendapat gelar A’yan ’Ulama al-Qarn al-Rabi’ ‘Asyar Li al-Hijrah, al-Imam 

al-Muhaqqiq wa al-Fahhamah al-Mudaqqiq, dan Sayyid ‘Ulama al-Hijaz.93 

Karya-karya Syech Nawawi al-Bantani antara lain: 

a. Bidang Tafsir 

Dalam bidang tafsir Syaikh Nawawi al-Bantani hanya menulis 

satu kitab yaitu Tafsir al-Munir li Ma’alim al-Tanzil atau Tafsir Marah 

Labid li Kasyaf Ma’na al-Qur’an al-Majid.94 Kitab tafsir ini sangat 

dikagumi para ulama Mekkah maupun Mesir dan juga banyak 

digunakan di pesantren pesanten di tanah air. Tafsir ini menjadi 

terkenal, karena lahir pada masa sulitnya tradisi kepengarangan yang 

terjadi pada umat Islam. Masa ini tidak menghasilkan satupun karya 

 
93 Burhanuddin,( KH. Nawawi Banten...,)125. 
94 Muhammad bin Umar Nawawi Al-Jawi, Tafsir Mara>h} Labi@d li Kasyfi Ma’na al-Qur’an al-Maji>d  Juz 

I (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, 1997)5. 
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monumental dalam bidang tafsir, selain apa yang dihasilkan oleh 

Syaikh Nawawi al-Bantani.  

Ia menyelesaikan penulisan tafsirnya pada tahun 1886 M. 

Sebelum diterbitkan, karyanya dikirimkan kepada para ulama 

terkemuka di bidangnya untuk dibaca dan dikoreksi. Hal ini memberi 

bobot tersendiri karena karyanya telah mendapat legitimasi dari para 

pakar tafsir pada zaman tersebut. Meskipun tafsirnya belum dapat 

dikatakan sebagai tafsir modern, namun di dalamnya telah 

mengandung unsur-unsur pembaharuan. Oleh sebab itu, tafsir Syaikh 

Nawawi al-Bantani dapat dikatakan sebagai jembatan penghubung 

antara tafsir klasik dan tafsir modern.95 

b. Bidang Hadist 

1)  Tanqih al-Qaul sharah Lubab al-Hadis. Kitab ini di samping 

sebagai kitab hadis, juga dapat dikategorikan sebagai kitab ilmu 

hadis praktis, karena dalam uraiannya banyak menjelaskan teori-

teori ilmu hadis, misalnya tentang definisi hadis sahih, syarat-

syarat yang harus dipenuhi hadis sahih, definisi sanad, perbedaan 

antara sanad dan isnad, pengertian matan, dan sebagainya.96 

2) Nasaih al-‘Ibad, sharah 'ala Al-Munbihat al-Istidad li Yaum al-

Ma'ad. Membahas nasihat kepada manusia tentang persiapan 

 
95 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, (Tsaqofah & Tarikh)622. 
96 Arsyad, (Signifikansi Tafsir...)625. 
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menghadapi hari kiamat. Kitab ini merupakan sharah kitab karya 

Syaikh Sihabu ad-Din Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad 

as-Syafi’i bin Hajar al ‘Asqalani.97 

c. Bidang Fikih 

1) Kasyifah al-Saja sharah Safinah al-Naja. Kitab ini membahas 

masalah keimanan dan fikih. Merupakan sharah dari kitab karya 

Syaikh Salim bin Samir Al-Hadhrami.98 

2) Qut al-Habib al-Gharib Tausyih 'ala Fath al-Qarib al-Mujib, 

merupakan sharah atas kitab fikih karya ‘Ali bin Qasim al-Ghizzi 

yang menjelaskan kitab Ghayah al-Taqrib karya Abu Syuja’.  

3) Nihayah al-Zain fi Irsyad al-Mubtadi’in, sharah 'ala Qurrah al-Ain 

bi Muhimmati al-Din. Membahas masalah fikih Islam dalam 

mazab Syafi'i. Kitab ini merupakan ulasan atas kitab karya Syaikh 

Zainuddin Al Malibari.  

4) Sullam al-Munajat, sharah 'ala Safinah al-Shalat. Membahas 

masalah fikih shalat. Kitab ini merupakan ulasan atas karya Sayyid 

Abdullah bin Umar Al-Hadrami. 

5) Fath al-Mujib, sharah 'ala al-Syarbani fi ilmi al-Manasik. Kitab ini 

membahas masalah manasik yaitu tata cara ibadah haji. 

Merupakan sharah kitab karya Syaikh Syarbani.  

 
97 Muhammad Nawawi bin Umar, Qami’ al-Tughya>n (Surabaya: al-Hidayah, t.th)2. 
98 Muhammad Nawawi al-Jawi, Ka>syifah al-Saja> Sharah Safi>nah al-Naja> (Beirut: Da>r Ibn Hazm,  2011)23. 
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6) Sharh Uqud al-Lujjayn fi Huquqi al-Zaujain. Kitab ini membahas 

hak dan kewajiban suami-istri dalam berumah tangga.  

7) Sharh al-Riyad al-Badi’ah bi al-Ṡimar al-Yani’ah  

Karya Syech Nawawi al-Bantani dalam bidang fikih 

merupakan karya yang paling menonjol dibanding karya-karyanya 

di bidang yang lain. Uraian yang mendalam dengan gaya bahasa 

yang mudah dipahami, serta kandungannya sesuai dengan mazhab 

yang dianut mayoritas umat Islam sekaligus. Indonesia 

menjadikan karyanya di bidang ini tetap bertahan di tengah tengah 

banyaknya karya-karya baru yang muncul setelah masanya. Karya 

fikih ini ditulis pada masa peralihan dari masa klasik ke masa 

modern. Karena itu, fikihnya mencerminkan karakteristik dua 

masa tersebut  

Dari karya-karyanya dapat diketahui kecenderungan 

pemikiran fikih Syech Nawawi al-Bantani, yaitu pemikiran 

fikihnya sangat cenderung pada tasawwuf. Kecenderungan ini 

sangat masuk akal, mengingat Islam yang dibawa masuk ke 

Indonesia adalah Islam yang bercorak tasawwuf. Jadi sejak 

pertama pekenalannya dengan ilmu fikih, ia telah menerima 

pelajaran fikih yang bercorak tasawwuf.99 

 

 
99 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, (Tsaqofah & Tarikh.)198. 
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d. Bidang Tauhid 

1) Nur al-Zalam, sharah Mandzumah Aqidah al-‘Awam. Membahas 

masalah tauhid atau aqidah Islam. Kitab ini merupakan sharah dari 

karya Sayyid Ahmad Marzuqi al-Maliki al-Makki.  

2) Fath al-Majid, sharah al-Dar al-Farid fi ‘Ilmi al-Tauhid. Kitab ini 

merupakan ulasan dari kitab karya Syaikh Ahmad Nahrawi.  

3) Tijan al-Darari, sharah al-‘Alim al-Allamah Syaikh Ibrahim al-

Bajuri fi alTauhid. Kitab ini membahas masalah tauhid yang 

merupakan ulasan atas kitab karya Syaikh Ibrahim al-Bajuri  

4) Qami’ al-Tughyan, sharah ‘ala Mandzumat Syu’ab al-Iman. Kitab 

ini membahas masalah cabang-cabang iman dalam ilmu tauhid. 

Merupakan Syafi’i al-Kusaini al-Malibari.100  

5) Mirqatu Shu’udi Tasdiq, sharah ‘ala Sullam al-Taufiq. Kitab ini 

membahas masalah tauhid, fikih dan tasawwuf. Merupakan ulasan 

atas kitab karya Syaikh Abdullah bin Husain Ba’lawi.  

Dalam bidang tauhid, Syech Nawawi al-Bantani mengikuti paham 

yang dikembangkan oleh Abu Hasan al-Ash'ari. Dalam kitabnya Fath 

al Majid, ia berkali-kali merujuk kepada al-Ash'ari dengan 

menyebutnya sebagai syaikh. Pada dasarnya, ia mengidentifikasi 

dirinya sebagai pengikut ash'ari dalam ranah i'tiqad.101 

 
100 Muhammad Nawawi bin Umar, Qami’ al-Tughya>n (Surabaya: al-Hidayah, t.th)2. 
101 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, (Tsaqofah & Tarikh.)199 
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e. Bidang Akhlak dan Tasawuf 

1) Maraqi al-‘Ubudiyyah, sharah ‘ala Bidayah al-Hidayah. 

Membahas masalah akhlak dan tasawwuf. Kitab ini merupakan 

komentar atas karya Hujjatul Islam Imam al-Ghazali.  

2) Bahjah al-Wasail, sharah ‘ala al-Risalah al-Jami’ah baina al-Usul 

al-Din wa al-Fiqh wa al-Tasawwuf. Membahas masalah tauhid, 

fikih, dan tasawwuf. Kitab ini merupakan sharah dari kitab karya 

Syaikh Ahmad bin Zaini al-Habsyi.102 

3) Zariah al-Yaqin 'ala Ummi al-Barahin. Komentar atas kitab 

Ummul Barahin. Kitab ini membahas masalah tasawwuf.  

Dalam mukaddimah Nihayah al-Zain fi Irsyad al-Mubtadi’in, 

Syech Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa setiap orang yang tidak 

memiliki kemampuan berijtihad harus bertaqlid, baik secara teoritis 

maupun praktis kepada salah satu imam tasawwuf, seperti Imam al-

Junaid. Ia sendiri menyatakan dirinya sebagai murid dari Syaikh 

Ahmad Khatib Sambas, penyatu antara tarekat Naqshabandiyah dan 

Qadiriyah. Dalam pengamalan tasawwuf ia mengikuti tarekat 

Qadiriyah.  

Namun ia tidak memimpin suatu tarekat sendiri sebagaimana 

gurunya Syaikh Ahmad Khatib Sambas. Ia tidak menganjurkan dan 

 
102 Muhammad Nawawi, Bahjah al-Wasa>il, sharah ‘ala al-Risa>lah al-Jami’ah baina al-Us}u>l al-Di>n wa  al-
Fiqh wa al-Tas}awwuf (Surabaya: al-Hidayah)2. 
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tidak melarang murid-muridnya mengikuti tarekat tertentu. Akan 

tetapi, sebagian besar murid-muridnya dari Indonesia menjadi guru-

guru tarekat yang sangat terkenal, seperti Kiai Khalil Bangkalan dan 

Kiai Hasyim Ash’ari. Dalam bidang tasawwuf, ia menulis beberapa 

kitab yang seluruhnya dalam bentuk sharah (penjelasan). Kitab-kitab 

tasawwuf tersebut mencerminkan pandangan dan kedalaman ilmunya 

dalam bidang tasawwuf.103 

f. Bidang Tarikh 

1) Madarij al-Shu'ud, sharah 'ala Maulid Al-Nabawi (Maulid al-

Barzanji). Kitab ini merupakan sharah dari karya Imam Sayyid 

Ja'far al-Barzanji.  

2) Fath al-Samad, sharah 'ala Maulid al-Nabawi. Kitab ini merupakan 

komentar atas karya Ahmad Qasim al-Maliki.  

3) Targhib al-Mustaqin, sharah 'ala Manzumat Sayyid al-Barzanji 

Zainal Abidin fi Maulid Sayyidi al-Awwalin. Merupakan sharah 

kitab karya Al Barzanji.  

4) Al-Ibriz al-Dani fi Maulidi Sayyidina Muhammadi Sayyidi al-

Adnani  

5) Al-Durar al-Bahiyyah fi Sharh} al-Khasaisi an-Nabawiyah. 

Sharah atas kitab Qisatu al-Mi'raj karya Imam al-Barzanji.  

 
103 Suwarjin, “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, (Tsaqofah & Tarikh.)197. 
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6) Bughyah al-‘Awwam fî Sharh Maulid Sayyid al-Anam.104 

g. Bidang Tata Bahasa Arab 

1) Fath al-Ghafir al-Khatiyyah 'ala al-Kawakib al-Jaliyyah fi Nadzm 

al Jurumiyyah. Kitab ini membahas masalah ilmu nahwu.  

2) Kasyf al-Muruthiyyah ‘an Sitar al-Âjurumiyyah. Kitab ini 

membahas tentang ilmu nahwu. 

3) Al-Fushush al-Yaqutiyyah ‘ala al-Rawdhah al-Bahiyyah. Kitab ini 

membahas masalah sharaf.  

4) Al-Riyadh al-Qawliyyat fi al-Sharf. Kitab yang membahas 

masalah ilmu sharaf.  

5) Lubab al-Bayan fî ‘Ilm al-Balaghah. Kitab ini membahas ilmu 

balaghah dan sastra Arab.  

Karya-karya Syech Nawawi al-Bantani yang berupa sharah 

memiliki beberapa keistimewaan, di antaranya adalah mampu 

menghidupkan matan karangan, sehingga lebih mudah untuk dihayati 

oleh pembaca, penggunaan bahasa yang umum dalam masyarakat, 

sehingga pembaca dapat memahammi istilah-istilah sulit yang berada 

dalam kitab matan, dan keluasan isi karangannya yang menakjubkan. 

Kemampuannya sebagai sharah (penjelas) menunjukkan keluasan 

ilmunya. Dengan sharah yang dilakukannya, sebuah karangan yang 

terasa agak kering menjadi segar dan menggairahkan untuk dibaca dan 

 
104 Arsyad, (Signifikansi Tafsir...)625. 
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dipelajari. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kegiatan 

pen-sharah-an kitab kuning bukan hanya menguraikan kata atau 

kalimat, akan tetapi juga melengkapi matan dengan dalil-dalil, 

pendapat, argumentasi atau keterangan lain yang relevan.105 

D. Penafsiran Syech Nawawi Al-Bantani Tentang Ayat-Ayat Ekologis 

Syech Nawawi Al-Bantani, seorang ulama besar dari Banten yang hidup 

pada abad ke-19, dikenal dengan karya tafsirnya yang monumental berjudul 

Marah Labid. Tafsir ini memiliki arti tempat berkumpul dan beristirahat yang 

nyaman, menggambarkan harapan beliau agar kitab ini menjadi rujukan yang 

menenangkan dan menyenangkan bagi umat dalam memahami Al-Qur’an. Dalam 

karyanya, Syech Nawawi Al-Bantani tidak hanya menjiwai ayat-ayat Al-Qur’an 

secara tekstual, tetapi juga menghubungkannya dengan realitas sosial, budaya, 

dan situasi lingkungan hidup, termasuk persoalan ekologis yang menjadi bagian 

dari amanah manusia di muka bumi. 

Dalam tafsirnya terkait ayat-ayat ekologis, Syech Nawawi Al-Bantani 

menggambarkan bahwa bumi dan seluruh isinya diciptakan oleh Allah dengan 

ketentuan ukuran yang seimbang dan terjaga demi maslahat manusia, agama, dan 

dunia. Ia menegaskan bahwa manusia sebagai khalifah wajib menjaga 

keseimbangan dan kelestarian alam, memanfaatkan sumber daya tidak secara 

semena-mena, melainkan berdasarkan prinsip kehati-hatian dan tanggung jawab. 

 
105 Muqoddas,( Syeikh Nawawi...)14. 
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Bumi bukan sekadar tempat hidup, melainkan amanah yang harus dirawat dengan 

kesadaran ekologis dan etika yang berakar pada ajaran Islam.  

Dari penafsiran Syech Nawawi tentang ayat-ayat ekologis tersebut, 

peneliti membatasi jumlah penelitiannya, terdapat 3 surat Alqur’an yang di teliti, 

diantaranya: 

a. QS. Al-Baqarah:30 

ُّكَ  ُّفْسِدُ فِيْْاَ وَيسَْفِكُ الدِٰ وَاِذْ قاَلَ رَب عَلُ فِيْْاَ مَنْ ي ْ جَاعِلٌ فِِ الَْرْضِ خَلِيْفَةًِۗ قاَلوُْْٓا اَتََْ كَةِ ِانِّٰ
ر
ءَْۚ وَنََْن للِْمَله ى مَا 

ٓ اَعْلََُ مَا لَ تعَْلمَُوْنَ  ْ ِۗ قاَلَ اِنِّٰ سُ لََ مْدِكَ وَنقَُدِٰ حُ بَِِ بِٰ ۝٣٠ نسُ َ  

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Bahwa manusia dipilih menjadi khalifah karena kelebihan yang 

dimilikinya, terutama akal dan kemampuan untuk mengelola bumi dengan 

baik. Para malaikat bertanya dengan penuh keheranan terkait kemungkinan 

manusia membuat kerusakan dan menumpahkan darah, namun Allah 

menegaskan bahwa Dia mengetahui yang tidak diketahui para malaikat, 

termasuk potensi manusia untuk berbuat baik dan diberi petunjuk. 

Dalam tafsirnya, Syech Nawawi al-Bantani juga menekankan bahwa 

tugas manusia sebagai khalifah adalah amanah yang harus dijalankan dengan 

penuh tanggung jawab menjaga keseimbangan dan keadilan di dunia. Ia 

memadukan pendekatan linguistik, sosial-historis, dan keagamaan untuk 

menguraikan makna ayat ini secara ringkas namun komprehensif, 
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menegaskan bahwa posisi manusia di bumi adalah kehormatan sekaligus 

tanggung jawab besar. 

 Peran khalifah melampaui sekadar kepemimpinan; ia merupakan 

amanah suci (amanah) yang mencakup tanggung jawab untuk melindungi 

lingkungan. Beliau menghubungkan konsep kepemimpinan ini dengan tugas 

menjaga keseimbangan ekologi dan menghindari eksploitasi sumber daya 

alam yang berlebihan. Bagi Syech Nawawi, pengelolaan bumi mencakup tata 

kelola yang etis dan interaksi yang penuh kesadaran dengan lingkungan, yang 

mencerminkan pemahaman holistik tentang tanggung jawab manusia 

sebagaimana digariskan dalam Al-Qur'an.106 

b. QS. Al-A’raf:56 

ِ قرَيِبٌْ مِٰ  طَمَعًاِۗ اِنَّ رَحَْْتَ الٰلّه ا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ نيَِْ وَلَ تفُْسِدُوْا فِِ الَْرْضِ بعَْدَ اِصْلَاحَِِ ۝٥٦ نَ المُْحْس ِ  

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. 

Allah melarang manusia merusak bumi, apalagi setelah Allah 

menghiasinya dengan banyak nikmat. Yang dimaksud dengan merusak di sini 

adalah berbuat maksiat, seperti menipu saat jual beli, menghalalkan yang 

sebenarnya haram, dan saling membunuh. Dulu, sebelum Nabi Syu’aib 

diutus, masyarakat hidup dalam banyak dosa. Tapi setelah beliau datang dan 

mengajak pada kebaikan dan tauhid (mengakui keesaan Allah), keadaan pun 

 
106 Nawawi Al-Bantani, “Tafsir Marah Labid”, vol. 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 1995)123. 
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jadi jauh lebih baik. Ini jadi bukti bahwa setiap nabi diutus untuk 

memperbaiki keadaan umatnya.  

Syech Nawawi juga menyimpulkan isi perintah Allah dalam ayat ini dalam 

dua hal penting. Pertama, taat kepada Allah dengan mengakui bahwa hanya 

Dia yang patut disembah dan percaya kepada para nabi. Kedua, bersikap baik 

kepada sesama manusia, seperti tidak curang dan tidak merugikan orang lain. 

ضِْْفِْْتفُ سِدُواْوَلْ َر  دَْْبالمعاصيْالْ  لَحِِاْبعَ  ص 
ِٕ
ابنْقالْ.ْفيْاْالنعمْبتكثيرْاللهْْأ صلحهاْأ نْبعدْا ْ

المحارمْْفيْاْوتس تحلْالمعاصيْفيْاْتعملْرسولْ،ْشعيباْاللهْيبعثْأ نْقبلْالْ رضْكانت:ْعباس ْ

لىْودعاهْْشعيباْاللهْبعثْفلماْها،فسادْفذلْالماءْفيْاْوتسفك كلْْوكان.ْالْ رضْصلحتْاللهْا  ْ

لىْيبعثْنبي لىْيرجعْالخمسةْالتكاليفْهذهْوحاصلْصلَحِم،ْفهوْقومهْا  ا   

 أ صلي

 

اللهْخلقْعلىْالشفقة:ْوثانيْما.ْوالنبوةْبالتوحيدْالْ قرارْفيهْويدخلْاللهْلْ مرْالتعظيم:ْأ حدهما ْ

ْ ْالخمسةْالْ مورْهذهْأ يْذلِكُْ ْالْ فسادْوتركْالبخسْتركْفيهْويدخل طلبْفْفيهْأ نتمْمماْلكَُْ ْخَير  ْ

ذاْالناسْلْ نْالمال، أ موالكْفكثرتْْمعكْْالمعاملَتْفْْرغبواْوالْ مانةْوالصدقْالوفاءْْمنكْعلمواْا   

"Dan janganlah kalian berbuat kerusakan di muka bumi dengan maksiat, 

setelah Allah memperbaikinya dengan memperbanyak berbagai nikmat di 

dalamnya."  

Ibnu Abbas berkata: "Dahulu bumi sebelum Allah mengutus Nabi 

Syu'aib sebagai rasul, dipenuhi dengan perbuatan maksiat, penghalalan hal-

hal yang diharamkan, dan pertumpahan darah, itulah bentuk kerusakannya. 

Lalu ketika Allah mengutus Nabi Syu'aib dan beliau mengajak mereka kepada 

Allah, maka bumi menjadi baik kembali."  
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Setiap nabi yang diutus kepada kaumnya adalah pembawa kebaikan 

(perbaikan) bagi mereka. Inti dari lima perintah yang telah disebutkan 

sebelumnya kembali pada dua pokok utama: Pertama, mengagungkan 

perintah Allah, yang mencakup pengakuan terhadap tauhid dan kenabian. 

Kedua, memiliki kasih sayang terhadap makhluk Allah, yang mencakup 

meninggalkan kecurangan dan perbuatan merusak.  

"Yang demikian itu", yakni lima perkara tersebut, "lebih baik bagi 

kalian" daripada apa yang kalian kejar berupa harta kekayaan, "jika kalian 

benar-benar beriman." Karena apabila orang-orang mengetahui bahwa kalian 

menepati janji, jujur, dan amanah, maka mereka akan senang bertransaksi 

dengan kalian, sehingga harta kalian akan bertambah banyak."107 

c. QS. Ar-Rum:41 

رِْْال بَِّْْفِْْال فَسَادُْْظَهَرَْ ْْبِمَاْْوَال بَح  ضَْْلِيُذِي قَهمُْ ْالنَّاسِْْاَي دِىْكَسَبتَ  يْ ْبعَ  ِ اْالََّّ لوُ  نَْْلعََلَّهُمْ ْعََِ جِعُو  ۝٤١ يرَ   

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

Penjelasan serupa juga dijelaskan oleh Syekh Nawawi bahwa 

kerusakan di daratan dan lautan terjadi karena perbuatan dosa dan maksiat 

yang dilakukan oleh manusia. Perbuatan dosa dan maksiat tersebut dapat 

berupa pembunuhan, pembakaran, banjir, kematian hewan, dan berkurangnya 

produksi mutiara.    

 
107 Syekh Nawawi Banten, Tafsir Marah Labib, [Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1417 H], Jilid I),hal 385. 
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Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Al-Dahhak, bahwa dahulu bumi 

sangat subur dan tidak ada pohon yang tidak berbuah. Air laut juga tawar dan 

tidak ada hewan buas yang menyerang hewan ternak. Namun, setelah Qabil 

membunuh Habil, bumi menjadi gersang, pohon-pohon bergoyang, air laut 

menjadi asin dan pahit, dan hewan saling menyerang.    

Kehancuran ini merupakan hukuman dari Allah SWT kepada manusia 

karena perbuatan dosa dan maksiat mereka. Hukuman ini akan terus berlanjut 

di dunia dan akan dipertegas di akhirat kelak. Lebih jaug lagi, dalam ayat ini 

juga dijelaskan bahwa kerusakan tersebut merupakan sebagian dari balasan 

yang akan diterima oleh manusia atas perbuatannya. Balas ini hanya sebagian 

saja, karena balasan yang sempurna akan diterima di akhirat.    

ْ رِْْال بَِّْْفِْْال فَسادُْْظَهَرَْ ْْْبِمْاْوَال بَح  كالجدبْوالبحرْالبْفْالفسادْتبيْأ يْالنَّاسِْْي دِيأَْْكَسَبتَ  ْ

قال.ْالمعاصيْالناسْكسبْبسببْاللؤلؤْْوقلةْوالبحر،ْالبْدوابْوموتْوالغرق،ْالحرق،ْوكثرة ْ

يدمْابنْيأ تيْلْْمونقةْْخضرةْالْ رضْكانت:ْالضحاك لْْشجرةْأ البحرْماءْوكانْثمرة،ْعليْاْوجدْا  ْ

الْ شجارْوشاكتْالْ رضْاقشعرتْهابيلْقابيلْقتلْفلماْلغنم،واْالبقرْْالْ سدْيقصدْلْْوكانْعذبا، ،ْ

ضَْْلِيُذِيقَهمُْ ْبعضا،ْبعضهاْْالحيواناتْوقصدْزعاقا،ْملحاْالبحرْماءْوصار يْبعَ  ِ بعضْْأ يْعََِلوُاْالََّّ ْ

الْيخرةْفْتمامهْفا نْعَلوا،ْالَّينْجزاء ْْْ 

"Firman Allah: 'Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh 

apa yang telah dikerjakan oleh tangan manusia'. Maksudnya, telah tampak 

kerusakan di darat dan di laut, seperti kekeringan, banyaknya kebakaran, 

tenggelam, kematian hewan darat dan hewan laut, dan sedikitnya mutiara, 

disebabkan oleh perbuatan dosa yang dilakukan oleh manusia.    

Al-Dhahak berkata: "Dahulu, bumi hijau subur, tidak seorang pun 

yang datang ke pohon kecuali ia menemukan buah di atasnya, air laut tawar, 

dan singa tidak menyerang sapi atau domba. Namun, ketika Qabil membunuh 
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Habil, bumi menjadi gersang, pohon-pohon meranggas, air laut menjadi asin 

dan pahit, dan hewan-hewan saling menyerang satu sama lain."     

Melalui hal itu Allah membuat mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka'. Maksudnya, Allah memberikan sebagian balasan 

dari perbuatan dosa mereka di dunia, karena balasan yang sempurna akan 

diberikan di akhirat.108 

Dengan demikian, kerusakan alam jamak terjadi karena ulah manusia, 

yang menyebabkan ekosistem alam terganggu. Nahasnya, gangguan 

kestabilan tersebut dapat menyebabkan alam murka dan menimbulkan krisis 

besar bagi kehidupan manusia. Krisis tersebut dapat berupa bencana alam, 

seperti banjir, air bah, gempa bumi, dan longsor. Bencana alam tidak hanya 

menimpa pelaku kerusakan alam, tetapi juga dapat berdampak pada semua 

orang. 

  

 
108 Syekh Nawawi Al-Bantani, (Tafsir Marah Labib, Jilid II) hal 321. 
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT-AYAT EKOLOGIS DALAM AL-QUR’AN 

A. Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Ekologis Dalam Al-Qur’an QS. Surah Al-

Baqarah:30 

Syech Nawawi Al-bantani berpendapat bahwa, Allah adalah pencipta 

langit, bumi, dan segala sesuatu di antaranya dengan maksud tertentu, baik yang 

berhubungan dengan agama maupun kehidupan duniawi. Hal ini bertujuan agar 

manusia dapat merenungkan, memahami, dan menemukan bukti yang 

mengarahkan mereka untuk mengakui keberadaan Tuhan, memanfaatkan hukum 

alam dalam mencari rezeki serta ilmu, dan meraih kebahagiaan di dunia maupun 

akhirat. Syekh Nawawi juga menegaskan bahwa alam semesta diciptakan dengan 

keseimbangan, keteraturan, dan keadilan. Bahkan, hukum ketetapan Tuhan 

(sunnatullah) yang telah ditetapkan-Nya tidak akan diubah. Oleh karena itu, 

keteraturan dan kepastian ini menjadikan hukum alam sifatnya berulang dan dapat 

dipahami secara objektif.109 

➢ Manusia sebagai khalifah  

Salah satu tantangan terbesar. yang dihadapi umat Islam di era modern 

adalah ketertinggalan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Padahal, 

dalam konteks kebutuhan masa kini, keberadaan Iptek menjadi sesuatu yang 

tak terelakkan. Lebih dari itu, Iptek berperan penting dalam membantu 

 
109 Khaeroni, “Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang PEndidikan Dalam Kitab Tafsir Marah 

Labid,” Geneologi Pai Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, no. 1 (2021) 239. 
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manusia memahami kebesaran Allah Swt serta menjalankan tugasnya sebagai 

khalifah di bumi.110 Fungsi dan peran manusia di dunia ini adalah sebagai 

khalifah di bumi. Tujuan penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada 

Allah. Sementara itu, tujuan hidup manusia di dunia adalah untuk meraih 

kebahagiaan duniawi dan ketenangan di akhirat. Oleh karena itu, manusia di 

bumi berperan sebagai khalifah yang diciptakan untuk beribadah, dengan 

ibadah tersebut bertujuan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 

ketenangan di akhirat. Apa saja yang harus dilakukan oleh khalifah Allah di 

bumi? Ada beberapa ayat yang menjelaskan hal ini kepada umat manusia.111 

Antara lain pada surah Al-Baqarah ayat 30: 

ُّكَْْقاَلَْْوَاِذْ  كَةِْْرَب
ِٕ
يى ْ ْللِ مَل  ضِْْفِْْْجَاعِلْ ْاِنِّ َر  فَةْ ْالْ  اْْؕ  خَلِي  ْٓ عَلُْْقاَلوُ  اَْاَتََ  ُّف سِدُْْمَنْ ْفِيْ  اَْي فِيْ  ْ

فِكُْ مَايءََْْۚوَيسَ  نُْْالِّ حُْْوَنََ  بِّ دِكَْْنسُ َ سُْْبَِِم  يْْقاَلَْْْؕ لـَكَْْوَنقَُدِّ نَْْْلَْْْمَاْاَع لَُْْاِنِّ  لمَُو  ٣٠ْْتعَ   

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui".  

 
110 Baso Hasyim, “Islam Dan Ilmu Pengetahuan (Pengaruh Temuan Sains Terhadap Perubahan Islam),” 

Jurnal Dakwah Tabligh 14, no. 1 (2013)2. 
111 Nurul Huda Samsiah, “Manusia Sebagai Khalifah,” (Mahad.Uin-Antasari., 2021)14. 
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Syech Nawawi menjelaskan bahwa Allah menempatkan manusia 

sebagai khalifah di bumi, yang membawa peran untuk melindungi, mengatur, 

dan menggunakan sumber daya alam dengan bijaksana. Konsep khalifah di 

sini mengisyaratkan bahwa manusia memikul tanggung jawab istimewa untuk 

menjaga keseimbangan dan kelestarian alam. Syech Nawawi juga 

berpendapat bahwa meskipun malaikat mengkhawatirkan potensi manusia 

untuk berbuat kerusakan di bumi, amanah kekhalifahan tetap dipercayakan 

kepada manusia. Ini menandakan adanya potensi dan tanggung jawab manusia 

untuk berbuat baik serta menjaga lingkungan, sebagaimana yang diajarkan 

dalam Al-Qur'an.  

Menurut Syech Nawawi, manusia perlu menjauhi tindakan merusak 

(fasad) di bumi dan sebaliknya merawat alam sesuai prinsip agama. Lebih 

lanjut, beliau menekankan bahwa manusia diberi kebebasan untuk memilih, 

yang membawa tanggung jawab moral. Jika manusia menyalahgunakan 

kebebasan ini hingga merusak alam, itu berarti melanggar amanah yang telah 

diberikan.112  

Salah satu karya Miatu Habbah beliau mengutip dari karya Quraish 

Shihab yaitu al-azhar, Allah menetapkan manusia sebagai khalifah untuk 

mengelola bumi serta mengungkap potensi yang tersembunyi di dalamnya, 

dengan memberikan manusia akal sebagai anugerah. Akal adalah sesuatu yang 

luar biasa, namun tanda-tanda keberadaannya terlihat melalui tindakan 

 
112 Syaikh Nawawi al-Bantani, Marah Labid, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996)15. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



82 

 

 

 

manusia. Sejak lahir, manusia berada dalam kondisi lemah, tetapi secara 

bertahap diberi kemampuan. Kekuatan yang dimilikinya sangat luas, dan 

dorongan untuk mencari pengetahuan tidak terbatas. Meskipun secara 

individu manusia mungkin tampak lemah, namun hasil dari setiap usaha 

individu mampu meninggalkan jejak yang mendalam di seluruh bumi.113 

B. Analisis Penafsiran QS. Surah Al-A’raf ayat:59 

➢ Larangan Perusakan Bumi (Fasad)  

Dalam penafsirannya terhadap QS. Al-A’raf ayat 56: 

نيَِْ وَلَ تفُْسِدُوْا فِِ  نَ المُْحْس ِ ِ قرَيِبٌْ مِٰ طَمَعًاِۗ اِنَّ رَحَْْتَ الٰلّه ا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ ۝٥٦ الَْرْضِ بعَْدَ اِصْلَاحَِِ  

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. 

 Syech Nawawi al-Bantani menekankan bahwa manusia dilarang keras 

melakukan perusakan di muka bumi setelah Allah menjadikannya dalam 

keadaan baik, seimbang, dan teratur. Alam semesta diciptakan dengan 

harmoni, penuh keteraturan, dan keseimbangan yang sempurna, sehingga 

manusia tidak boleh merusak tatanan itu. Kerusakan yang dimaksud tidak 

hanya dalam bentuk fisik seperti penghancuran lingkungan dan eksploitasi 

alam, tetapi juga mencakup kerusakan moral, sosial, dan spiritual. Oleh karena 

 
113 Miatu Habbah, “Penciptaan Manusia Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 30-39 Dan Relevansinya Bagi 

Pendidikan Islam (Studi Tafsir Al- Azhar Karya Hamka, 2018), 109. 
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itu, ayat ini sekaligus menjadi peringatan agar manusia tidak mengabaikan 

tugasnya sebagai khalifah di bumi. 

Syech Nawawi menjelaskan bahwa selain larangan berbuat kerusakan, 

ayat ini juga memerintahkan manusia untuk berdoa kepada Allah dengan dua 

sikap hati: khauf (takut) dan raja’ (harap). Doa dengan khauf berarti takut akan 

azab Allah jika berbuat maksiat, sementara doa dengan raja’ berarti penuh 

harapan akan kasih sayang dan rahmat Allah jika melakukan ketaatan. Kedua 

aspek ini harus seimbang, karena jika hanya ada rasa takut maka manusia bisa 

terjebak pada keputusasaan, sementara jika hanya ada rasa harap bisa 

menjadikan manusia lalai dan merasa aman dari hukuman Allah. Dengan 

keseimbangan tersebut, manusia dapat membangun spiritualitas yang sehat, 

penuh kesadaran, dan jauh dari kesombongan. 

C. Analisis Penafsiran QS. Surah Ar-Rum Ayat:41 

➢ Pelestarian sebagai wujud taubat sosial 

Dalam penafsirannya terhadap QS. Ar-Rum ayat 41: 

رِْْال بَِّْْفِْْال فَسَادُْْظَهَرَْ ْْبِمَاْْوَال بَح  ضَْْلِيُذِي قَهمُْ ْالنَّاسِْْاَي دِىْكَسَبتَ  يْ ْبعَ  ِ اْالََّّ لوُ  نَْْلعََلَّهُمْ ْعََِ جِعُو  ۝٤١ يرَ   

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 

manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

Syech Nawawi al-Bantani menegaskan bahwa ayat ini menjadi 

gambaran nyata tentang kerusakan yang terjadi di muka bumi sebagai akibat 
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langsung dari ulah manusia sendiri. Allah berfirman bahwa telah tampak 

kerusakan di darat maupun di laut karena perbuatan tangan manusia. 

Kerusakan itu bukan hanya sekadar fenomena alam yang berdiri sendiri, 

melainkan tanda dan peringatan dari Allah agar manusia menyadari 

kesalahannya, merasakan akibat perbuatannya, dan kemudian kembali kepada 

jalan yang benar. 

Kerusakan yang dimaksud dalam tafsir Syech Nawawi mencakup 

berbagai aspek. Pertama, kerusakan moral dan akhlak, ketika manusia 

semakin jauh dari aturan Allah, larut dalam kemaksiatan, serta kehilangan 

kendali atas hawa nafsunya. Kerusakan moral ini melahirkan perilaku 

menyimpang, ketidakadilan, dan kehancuran nilai-nilai kebaikan dalam 

masyarakat. Kedua, kerusakan sosial, yang tampak dalam bentuk penindasan, 

korupsi, ketidakadilan hukum, serta hilangnya rasa solidaritas antar manusia. 

Ketiga, kerusakan alam dan lingkungan, ketika manusia mengeksploitasi 

bumi secara berlebihan, mencemari laut, merusak hutan, dan mengabaikan 

keseimbangan ekosistem. Semua ini adalah fasad (kerusakan) yang menjadi 

konsekuensi dari tangan manusia yang serakah dan lalai dari tanggung jawab 

kekhalifahan. 

D. Implikasi dari penafsiran ayat-ayat Ekologis menurut Syech Nawawi Al-

Bantani dalam melestarikan lingkungan 

Dalam karyanya ini, Syech Nawawi mengintegrasikan konteks budaya dan 

kondisi lingkungan khas kepulauan Indonesia, sehingga memberikan kontribusi 
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tersendiri bagi penafsiran Al-Qur’an di Indonesia. Diantara karya penafsiran 

Syech Nawawi Al-Bantani Adalah: 

1. Manusia sebagai Khalifah yang Bertanggung Jawab. 

 Imam Nawawi menyoroti konsep Al-Qur’an tentang manusia sebagai 

khalifah di muka bumi, sebagaimana dicontohkan dalam (QS Al-Baqarah: 

30): 

ُّفْ  عَلُ فِيْْاَ مَنْ ي ْ جَاعِلٌ فِِ الَْرْضِ خَلِيْفَةًِۗ قاَلوُْْٓا اَتََْ كَةِ ِانِّٰ
ر
ُّكَ للِْمَله ى ءَْۚ وَاِذْ قاَلَ رَب مَا  سِدُ فِيْْاَ وَيسَْفِكُ الٰدِ

سُ  مْدِكَ وَنقَُدِٰ حُ بَِِ بِٰ نُ نسُ َ ٓ اَعْلََُ مَا لَ تعَْلمَُوْنَ  وَنََْ ْ ِۗ قاَلَ اِنِّٰ ۝٣٠ لََ  

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” 

Syech Nawawi Al-Bantani dalam kitab Tafsir Marah Labib 

menjelaskan, Allah melarang manusia merusak bumi, apalagi setelah Allah 

menghiasinya dengan banyak nikmat. Yang dimaksud dengan merusak di sini 

adalah berbuat maksiat, seperti menipu saat jual beli, menghalalkan yang 

sebenarnya haram, dan saling membunuh. Dulu, sebelum Nabi Syu’aib 

diutus, masyarakat hidup dalam banyak dosa. Tapi setelah beliau datang dan 

mengajak pada kebaikan dan tauhid (mengakui keesaan Allah), keadaan pun 

jadi jauh lebih baik. Ini jadi bukti bahwa setiap nabi diutus untuk 

memperbaiki keadaan umatnya. Syekh Nawawi juga menyimpulkan isi 

perintah Allah dalam ayat ini dalam dua hal penting. Pertama, taat kepada 

Allah dengan mengakui bahwa hanya Dia yang patut disembah dan percaya 
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kepada para nabi. Kedua, bersikap baik kepada sesama manusia, seperti tidak 

curang dan tidak merugikan orang lain.   

2. Larangan Perusakan Bumi (Fasad)  

Tentang Tafsir Ayat Larangan Perusakan Bumi (QS. Al-A'raf: 56): 

نيَِْ وَلَ تفُْسِدُوْا فِِ الَْرْضِ بعَْدَ  نَ المُْحْس ِ ِ قرَيِبٌْ مِٰ طَمَعًاِۗ اِنَّ رَحَْْتَ الٰلّه ا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ ۝٥٦ اِصْلَاحَِِ  

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik. 

Syech Nawawi menekankan pentingnya menjaga lingkungan dari 

kerusakan atau fasād (korupsi). Beliau memperingatkan bahwa tindakan 

perusakan lingkungan akan berdampak buruk, tidak hanya bagi ekosistem 

tetapi juga bagi kehidupan manusia itu sendiri. Penafsiran ini tetap sangat 

relevan bagi masyarakat agraris di kepulauan Indonesia, yang mata 

pencahariannya sangat bergantung pada lingkungan yang sehat dan 

berkelanjutan.114 

Syech Nawawi juga menegaskan bahwa rahmat Allah sangat dekat 

dengan orang-orang yang berbuat baik (muhsin). Ini berarti bahwa berbuat 

baik tidak hanya terbatas pada ibadah ritual, tetapi juga mencakup perbuatan 

nyata seperti menjaga lingkungan, menolong sesama, menegakkan keadilan, 

dan menghindarkan masyarakat dari kerusakan. Dengan demikian, rahmat 

Allah akan menyertai orang-orang yang berusaha menjaga bumi dan 

 
114 Nawawi Al-Bantani, “Tafsir Marah Labid”, vol. 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 1995)200. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



87 

 

 

 

kehidupan agar tetap harmonis. Jika ditarik pada ranah sosial-politik, 

penafsiran Syech Nawawi memberikan pesan kuat bahwa seorang pemimpin 

atau penguasa harus menghindari segala bentuk kebijakan yang menimbulkan 

kerusakan. Korupsi, kedzaliman, eksploitasi rakyat, dan kebijakan yang 

merugikan alam merupakan bentuk nyata fasad yang dilarang Allah. 

Sebaliknya, pemimpin harus menjalankan amanah dengan penuh tanggung 

jawab, adil, dan berpihak pada kemaslahatan bersama, agar rahmat Allah 

tetap menaungi masyarakat. 

3. Pelestarian sebagai wujud taubat sosial 

Tafsir yang membahas tentang manusia melestarikan lingkungan 

adalah sebuah wjud taubat sosial seperti: (QS Ar-Rum:41) 

رِْْال بَِّْْفِْْال فَسَادُْْظَهَرَْ ْْبِمَاْْوَال بَح  ضَْْلِيُذِي قَهمُْ ْالنَّاسِْْاَي دِىْكَسَبتَ  يْ ْبعَ  ِ اْالََّّ لوُ  نَْْلعََلَّهُمْ ْعََِ جِعُو  ۝٤١ يرَ   

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan 

tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar).115  

Syech Nawawi menjelaskan bahwa Allah menimpakan kerusakan 

agar manusia merasakan sebagian dari akibat perbuatan mereka sendiri, 

dengan tujuan agar mereka kembali (la‘allahum yarji‘un). Ini berarti 

kerusakan dan bencana bukan hanya hukuman, tetapi juga peringatan 

sekaligus sarana pendidikan dari Allah. Maka, menjaga dan melestarikan 

lingkungan dapat dipahami sebagai bentuk taubat sosial. Taubat tidak cukup 

 
115 Nawawi Al-Bantani, “Tafsir Marah Labid”, vol. 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 1995),123. 
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hanya dengan ucapan, tetapi harus diwujudkan dalam tindakan nyata 

memperbaiki kesalahan masa lalu. Misalnya, jika dulu manusia terbiasa 

merusak hutan, maka bentuk taubatnya adalah melakukan penghijauan 

kembali. Jika dulu manusia abai terhadap sampah plastik, maka taubatnya 

adalah beralih pada pola hidup ramah lingkungan. Dengan demikian, 

pelestarian alam menjadi sarana memperbaiki hubungan dengan Allah 

sekaligus memperbaiki kehidupan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa taubat 

bersifat kolektif, di mana umat manusia bersama-sama kembali pada jalan 

yang benar dengan menjaga bumi yang telah Allah amanahk
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penafsiran ayat-ayat ekologis menurut 

Syech Nawawi al-Bantani, dapat disimpulkan beberapa hal penting. bahwa Syech 

Nawawi menafsirkan ayat-ayat ekologis dengan menekankan peran manusia sebagai 

khalifah yang bertugas memakmurkan bumi, menjaga keseimbangan, dan 

menghindarkan diri dari segala bentuk kerusakan (fasad). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Syech Nawawi tidak hanya menyoroti dimensi spiritual dari 

ayat-ayat ekologis, tetapi juga memberikan penekanan pada dimensi sosial dan 

praktis. Misalnya, larangan berbuat kerusakan dipahami tidak hanya sebagai 

kerusakan moral, tetapi juga kerusakan alam dan lingkungan yang disebabkan oleh 

ulah manusia. Tafsir beliau mengandung pesan moral agar manusia selalu menjaga 

keseimbangan ekologi sebagai bagian dari tanggung jawab keagamaannya.  

Implikasi dari penafsiran tersebut bagi pelestarian lingkungan sangatlah besar. 

Pemikiran Syech Nawawi membangun kesadaran bahwa menjaga alam merupakan 

bagian dari ibadah, sehingga setiap bentuk eksploitasi berlebihan, pencemaran, atau 

tindakan destruktif terhadap bumi merupakan bentuk pelanggaran terhadap amanah 

Allah. Konsep ini sangat relevan dengan tantangan krisis ekologi modern, di mana 

eksploitasi alam sering kali mengabaikan nilai keseimbangan dan keberlanjutan. 
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B. Saran 

1. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian penafsiran Syekh Nawawi 

al-Bantani terhadap ayat-ayat ekologis. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan melibatkan mufassir lain, baik dari Nusantara 

maupun internasional, untuk memperluas khazanah ekoteologi Islam. Kajian 

interdisipliner yang menghubungkan tafsir dengan sains lingkungan juga 

sangat dianjurkan. 

2. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

merumuskan kebijakan pelestarian lingkungan yang lebih efektif dengan 

memasukkan nilai-nilai Islam, khususnya dalam program pendidikan, 

dakwah, maupun regulasi lingkungan. Program seperti Adiwiyata di sekolah 

atau kampanye publik bisa diperkuat dengan pendekatan religius. 

3. Bagi Tokoh Agama dan Da’i 

Syekh Nawawi al-Bantani menekankan amanah manusia sebagai 

khalifah untuk menjaga bumi. Para tokoh agama perlu mengintegrasikan 

pesan-pesan ekologis dalam ceramah, khutbah, maupun pengajaran agama 

agar kesadaran umat terhadap tanggung jawab lingkungan semakin kuat. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



91 

 

 

 

4. Bagi Masyarakat Umum 

Penafsiran ini memberikan inspirasi agar setiap individu mulai dari 

langkah kecil menjaga lingkungan, misalnya dengan mengurangi sampah 

plastik, menanam pohon, atau menjaga kebersihan lingkungan. Kesadaran 

ekologis harus dipandang sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab 

spiritual kepada Allah SWT. 

5. Bagi Penulis dan Generasi Selanjutnya 

Keterbatasan penelitian ini hendaknya menjadi motivasi untuk terus 

mengembangkan penelitian di bidang tafsir ekologis. Diharapkan karya-

karya berikutnya dapat lebih menyempurnakan kajian ini dan memberikan 

kontribusi nyata bagi upaya pelestarian lingkungan hidup. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



 

92 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abd Al-Hayy Al-Farmawī. Al-Bidāyah Fī Al-Tafsīr Al-Mawdlū‘ī (Kairo: Al- Hadlārah 

Al- ‘Arabiyyah, 1977). 

Abdul Ghofur. Manusia dan Isu Ekologi: Tinjauan Tafsir Al-Ibriz. 2023. 

Abdul Havy Farmawi. Al-Bida>yah Fi Al-Tafs>ir Al-Maud}u>’i, (Mesir: Dira>sat Manhaji>yah 

maud}u>i, 1997) 

Abdul Havy Farmawi. Al-Bida>yah Fi Al-Tafsi>r Al-Maud}u>’i, (Mesir: Dira>sat Manhaji>yah 

Maud}u>’iyah, 1997). 

Abdul Quddus. Ecotheology Islam: Teologi Konstruktif Atasi Krisis Lingkungan, 

Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, Volume 16 Nomor 2 (Desember) 2012. 

Abdul Rouf, Mozaik Tafsir Indonesia. 

Afifah, Gusti, Syahrial Ayub, dan Hairunnisa Sahidu. Konsep Alam Semesta Dalam 

Perspektif Al-Quran dan Sains. 2020. 

Ahmad Faruq Qomaruddin Romdoni. Ekoteologi Dalam Kitab Al-Ibriz: Analisis Kitab 

al-Ibriz Li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an Al-Aziz Karya KH. Bisri Musthofa. 

https://repo.staialanwar.ac.id/. 

Ahmad Syafi’i Ma’arif. Membumikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995). 

Ahmad Wahyu Hidayat. Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dan Relevansinya Di Era  

Modern,” Aqlam 4, no. 2 (2019). 

Aidatun Nisrina dan Nurul Firdaus. Studi Pemikiran Pendidikan Islam : Imam Nawawi 

ALBantani” 2, no. 4 (2024). 

Al-Asfahānĩ, Op.cit. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



93 

 

 

 

Ali Abdur Rohman dan Moh. Wafiq Faulal Ahsan. Relasi Manusia Dengan Alam Dalam 

Tafsir Al-Ibriz Dan Al-Misbah. 2024. 

Ali Muqoddas. “Syeikh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi Ilmuan Spesialis Ahli Syarah Kitab 

Kuning,”  Jurnal Tarbawi 2, no. 1 (2014). 

Al-Razi, Mafatihul Ghaib. (t.tp: al-Maktabah asy-Syāmilah, t.th. jilid 1. 

Ar-Razi. Op.cit, jilid 12. 

Ar-Rāzi, Op.cit, jilid 3. 

Arsyad, Signifikansi Tafsir...,. 

Arsyad, Signifikansi Tafsir...,. 

Asy-Syaukani, Fathul Qadir. (t.tp: al-Maktabah asy- Syāmilah, t.th), jilid 3t. 

Az-Zamakhasyri, Al-Kasysyaf. (al-Maktabah asy-Syāmilah, jilid 1. 

Bashori. Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani,” HIKMAH: Jurnal 

Pendidikan Islam  6, no. 1 (2017). 

Baso Hasyim. “Islam Dan Ilmu Pengetahuan (Pengaruh Temuan Sains Terhadap 

Perubahan Islam),” Jurnal Dakwah Tabligh 14, no. 1 (2013). 

Burhanuddin, KH. Nawawi Banten...,. 

Deri Yatus Sholihin. “Ide-Ide Pemikiran Pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani Dan 

Relevansinya  Terhadap Pendidikan Di Era Modern,” AL-IKHTIBAR (Jurnal 

Ilmu Pendidikan) 5, no. 2 (2018). 

Fadillah,Nurul. Kerusakan Lingkungan Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Taisīr Al-

Karīm Al-Raḥmān fī Tafsīr Kalām Al-Mannān Karya ‘Abdurraḥmān bin Nāṣir As-

Sa’dī)”. 2023. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



94 

 

 

 

Fafthullah, Ahmad Ghazali Muhammad, Tuhfah Al-Ra>wi>. 

Hafiduddin dan Saifuddin Zuhri Qudsy. Nawawi Al-Bantani, Ashhab Al-Jawiyyin Di 

Bidang  Hadis: Rihlah, Genealogi Intelektual, Dan Tradisi Sanad Hadis,” Al 

Izzah: Jurnal Hasil-Hasil Penelitian 16,  (2021). 

Hidayat. Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dan Relevansinya Di Era Modern. 

Humas. 15 Ayat Al-Qur’an yang Mengandung Larangan Melakukan Kerusakan di Muka 

Bumi. 2025. https://www.uinsi.ac.id/2025/01/15/15-ayat-al-quran-yang-

mengandung-larangan-melakukan-kerusakan-di-muka-bumi. 

Ibnu Asyur. ,Anwārut Tanzil wa Asrārut Ta’wil, (t.tp: al-Maktabah asy- Syāmilah, t.th), 

jilid 4. 

Indonesia, ed. Tafsir ilmi. Cet. 1. Lajnah Pentashihan Musahaf al-Qur’an, Badan Litbang 

& Diklat, Kementerian Agama RI, 2010. 

Jabar, Ilham Abdul. Bedah Tafsir Alasan Pertanyaan Malaikat Dalam Sirat Al-Baqarah 

Ayat 30. 2024. https://jabar.nu.or.id/ngalogat/bedah-tafsir-alasan-pertanyaan-

malaikat-dalam-surat-al-baqarah-ayat-30-CIWQM. 

Kafabihi Mahrus. Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya, Kendal: 

PondokPesantren Al-Itqon, Cet Ke 1, 2007. 

Ka’han. Pengelolaan Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Islam, Millab Vol. Vi, No. 2, 

Februari 2007. 

Kamran Asat Irsyady. Aspek Gramatikal Syaikh Nawawi Al-Bantani (Perspektif 

Linguistik  Arab),” Jurnal Al Bayan 9, no. 2 (2017). 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



95 

 

 

 

Khaeroni. “Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani Tentang PEndidikan Dalam Kitab 

Tafsir Marah Labid,” Geneologi Pai Jurnal Pendidikan Agama Islam 8, no. 1 

(2021): 239, http:// jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/geneologi/. 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. , Tafsir Maudhu’i (Tafsir Al-Qur’an Tematik), 

Balitbang dan Diklat Kemenag RI, Kamil Pustaka, Jakarta, 2014. 

Lilik Ummi Kultsum. Mendialogkan Realitas Dengan Teks, (Surabaya: Putra Media 

Nusantara, 2010). 

Lubis, Zainuddin. Tafsir Surat Al-A’raf Ayat 56 Tentang Lrangan Merusak Lingkungan. 

2024. https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-a-raf-ayat-56-tentang-larangan-

merusak-lingkungan-Ez5WD. 

M. Bahri Ghazali. Konsep Ilmu Menurut Al-Ghazali: Suatu Tinjauan Psikologik 

Podogogik, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1991. 

M. Bahri Ghazali. Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam, (Jakarta:Pedoman Ilmu 

Jaya, 1996),. 

M. Baqir Hakim. Ulumul Quran, (Jakarta: Al-Huda, 2006). 

M. Ilham. “Hermeneutika al-Qur’an: Studi PembacKontemporer, Muhammad 

Shahrour,” Kuriositas 11, no. 2 (2017). 

M. Yatimin Abdullah M.A. Studi Ahlak Dalam Perspektif Al-Quran, Ed. 1, Cet.2 (Jakarta 

Amzah, 2008). 

Mamluatun Nafisah. Kerusakan Lingkungan Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir 

Taisīr Al-Karīm Al-Raḥmān fī Tafsīr Kalām Al-Mannān Karya ‘Abdurraḥmān bin 

Nāṣir As-Sa’dī)”. 2023. https://repository.iiq.ac.id. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



96 

 

 

 

Maragustam. Pemikiran Pendidikan Syeikh Nawawi Al-Bantani. 

Miatu Habbah. “Penciptaan Manusia Dalam Surat Al-Baqarah Ayat 30-39 Dan 

Relevansinya Bagi Pendidikan Islam (Studi Tafsir Al- Azhar Karya Hamka),” 

2018, 109, https://digilib.uinsuka.ac.id/id/eprint/33852/. 

Mohammad Fuad Mursidi. Corak Adab al-ijtima’I dalam tafsir al-ibriz: mengungkap 

kearifan local dalam penafsiran KH. Bisri Musthofa. 2020. 

Muhammad bin Umar Nawawi Al-Jawi. Tafsir Mara>h} Labi@d li Kasyfi Ma’na al-Qur’an 

al-Maji>d  Juz I (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, 1997). 

Muhammad Nawawi. Bahjah al-Wasa>il, sharah ‘ala al-Risa>lah al-Jami’ah baina al-Us}u>l 

al-Di>n wa  al-Fiqh wa al-Tas}awwuf (Surabaya: al-Hidayah, t. th). 

Muhammad Nawawi al-Jawi. Ka>syifah al-Saja> Sharah Safi>nah al-Naja> (Beirut: Da>r Ibn 

Hazm,  2011). 

Muhammad Nawawi bin Umar. Qami’ al-Tughya>n (Surabaya: al-Hidayah, t.th). 

Mujiono Abdillah. Agama Ramah Lingkungan, (Jakarta: Paramadina, 2001). 

Mujiono Abdillah. Agama Ramah Lingkungan Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: 

Paramidana, 2001). 

Mukhlas dan Hafid,. “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh Nawawi Al-Bantani Dan 

Implementasinya Di Era Globalisasi” 09 (2021):  

https://jurnal.inkadha.ac.id/index.php/ karima n /article/. 

Muqoddas, Syeikh Nawawi...,. 

Mutmainah. Aqlam: Journal Of Islam and plurality. 2024. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



97 

 

 

 

Nadzifah, Maulidah. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ 

JEMBER FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN HUMANIORA 2025. 

Naili khusni. PENAFSIRAN AYAT-AYAT KERUSAKAN LINGKUNGAN DALAM TAFSIR 

FAID AR-RAHMAN DAN AL-IBRIZ. 2022. http://etheses.uingusdur.ac.id/. 

Nanang Jainuddin. “Hubungan Antara Alam Dan Manusia Menurut Pandangan Islam,” 

Mushaf Journal: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Hadis 3, no. 2 (2023). 

Nashiruddin Baidan. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012). 

Nawawi Al-Bantani. “Tafsir Marah Labid”, vol. 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 1995. 

Nurdin Kaso dan Sudirman,. “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Terhadap Kinerja Mengajar Guru Di Madrasah Aliyah Negeri,” Jurnal Studi 

Guru Dan Pembelajaran 4, no. 3 (2021): 2, 

https://doi.org/10.30605/jsgp.4.3.2021.1517. 

Nurhayati, Aisyah, Zulfa Izzatul Ummah, dan Sudarno Shobron. KERUSAKAN 

LINGKUNGAN DALAM AL-QUR’AN. 

Nurul Huda Samsiah,. “Manusia Sebagai Khalifah,” Mahad.Uin-Antasari., 2021, 

https://mahad.uin-antasari.ac.id/. 

otto soemarno. Ekologi: Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Op.Cit. 

Otto soemarwoto. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2009). 

Quraish Shihab. Membumikan Al-Qur’an, Edisi ke-2 Cet. I (Bandung: Mizan, 2013). 

Quraish Shihab. Op.cit, Volume 4. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



98 

 

 

 

Qur,an Nu, Al-Quran dan Terjemahnya. 

Sofyan Anwar Mufid. Islam Dan Ekologi Manusia. 

Sudirman Teba. Mengenalkan Wajah Islam Yang Ramah, Banten: Pustaka irVan, CetKe-

1, 2007. 

Sudirman Teba, Op Cit. 

surat al-Baqarah/2: 251 dan al-Mu’minūn 

Surat an-Nisa’/4: 176; al-Anfāl /8: 42; gāfir/40:30; al-A’raf/7: 155; al-Mulk/67:28; 

alMā’idah/5: 17; Yusuf/12: 85; al-Jāsiyah/ 

Suwarjin. “Biografi Intelektual Syekh Nawawi Al-Bantani”, Tsaqofah & Tarikh. 

Suwarjin. “Relasi Fikih Dan Tasawuf Dalam Pemikiran Syekh Nawawi Banten,” El-

Afkar 6, no. 1  (2017). 

Syaikh Nawawi al-Bantani, Marah Labid, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996),  

Syekh Nawawi Al-Bantani. (Tafsir Marah Labib, Jilid II). 

Syekh Nawawi Banten. Tafsir Marah Labib, [Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1417 H], Jilid 

I). 

Tim Forum Kajian Ilmiah Ma’had Aly Lirboyo. Bi’ah Progresif: menuju manusia 

berkesadaran  lingkungan, (Kediri : Lirboyo Press, 2021). 

Yahya Kiron. Himayat al-Bi’ah wa al-Muhafadzah Alaiha, (Tanta University, 2008). 

Yamani, Muh Tulus. Memahami Al-Qur’an Dengan Metode tafsir maudui, (J-PAI: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 2015). 

Yasin. Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani, Semarang: RaSAIL Media Group, 

Cet Ke I, 2007. 

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



99 

 

 

 

Yasin, Op Cit. 

Yusuf Qardhawi. Islam Agama Ramah Lingkungan, ter. Abdullah Hakam Shah, (Jakarta: 

Pustaka  al-Kautsar, 2001). 

 

  

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



 

100 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

Nama   :  M Farisi 

NIM   : 202112134109 

Fakultas  : Ushuludin 

Prodi   : IAT 

TTL   : Bangkalan, 14 September 2003  

Alamat   : Dsn. Separah Timur, Kec, Galis, Kab, Bangkalan. 

Pendidikan Formal 

1. SDN separah 3      ( Lulus Tahun 2014) 

2. MTS Darul Munir    ( Lulus Tahun 2017) 

3. PDF Ulya Al Fithrah Surabaya   ( Lulus Tahun 2021) 

Pendidikan Non Formaal 

1. Madrasah Al Akromiyah 

2. MDTJ Al Fithrah Surabaya 

  

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--



101 

 

 

 

   

Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya

--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.alfithrah.ac.id--


